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Abstraksi 

Memasuki era globalisasi persaingan hidup semakin ketat. Untuk dapat 

bertahan seseorang harus mempunyai keahlian, ilmu pengetahuan i dan 

teknologi. 

Kehidupan anak jalanan dengan kehidupannya di jalan yang penuh 

ketidakpastlan lama-lama akan semakin terlindas. Sehingga perlu langkah 

yang nyata untuk menyiapkan kehidupan seJrJin di jalan yaitu dengan 

pendidikan. 

Latar belakang kehidupan di jalan yang selalu mendapat label neqatif dari 

masyarakat membuat stigma bagl anak jalanan yang berakibat keengganan 

bersikap dan berperilaku sebagaimana masyarakat umum termasuk dalam hal 

pendidikan. 

Untuk itu perlu dirancang sebuah rumah singgah yang dapat menerima 

mereka sebagai manusia yang mampu berkembang dengan perancangan 

yang manusiawi, memberikan suasana keakraban dan kebersamaan sekaligu5 

dapat memberikan kontrol bagi keberhasilan pendidikan di dalamnya. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

I.1. Batasan Pengertian Judul	 
'--

Judul : Rumah Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta 

Penekanan : Hubungan antar ruang dalam pengembangan potensi 

anak 

Rumah : bangunan untuk tempat tjn~gaJ.l 

Singgah : berhenti seJenak di suatu tempat ketika dalam 

perjalanan2 

Anak	 : setiap orang yang berusia dl bawah 18 tahun, keeuali 

berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak 

ditentukan bahwa usia dewasa dieapai lebih awal.3 

Anak Jatanan	 : anak yang berusia 5 - 21 tahun yang menghabiskan 

sebagian besar waktunya untl!k meneari nafkah dan 

atau berkeliaran di jalanan maupu'n di tempat umum.4 
',' 

Potensi	 : daya, kekuatan, kemampuan )fang kemungkinan untuk 

dapat dikembangkan.5 

Jadi rumah singgah anak jalanan adalah bangunan yang berfungsi sebagai 

tempat berhenti sejenak bagi anak yang berusia 5 - 21 tahun yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya daJam menear! nafkah dan atau 

berkeliaran di jalan maupun di tempat umum. 

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

2 ibid 

3 Pengertian anak berdasarkan deflnisi Konvensl Hak Aoak 

4 Pengertlan anak jalanan berdasarkan deflnlsl dar! Dlnas Soslal 

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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1.2. Latar Belakang 

I.2.i. Umum 

Memasuki milenium ketiga bangsa Indonesia secara pasti akan memasuki 

pergaulan pasar dunia yang bebas dan terbuka yang disebut globalisasi. 

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi syarat utama untuk 

dapat bergabung di dalamnya. 

Manusia dengan keterbatasan penguasaan i1mu pengetahuan dan teknologi 

baik sengaja (misalnya karena sifat bandel anak kurang suka diatur sedang 

pendidikan formal menuntut keteraturan, pen~idikan yang tidak untuk 

membuka potensi manusia, karena malas belajar, dll) maupun tidak sengaja 

(misalnya karena mahalnya biaya pendidikan, kemampuan intelegensi yang 

rendah, cacat fisik, mental tidak kuat, Iingkungal'l yang kurang mendukung, 

dll) dengan sendirinya akan tersingkir. 

Manusia sebagai makhluk hidup mempunyai kebutuhan supaya dapat 

melangsungkan hidupnya. Kebutuhan yang paling pokok yaitu makanan, 

sandang, dan papan. Untuk memenuhinya manu~ia harus mempunyai uang, 

dan untuk mendapatkannya dengan berusaha/ ~ekerja. Pekerjaan yang 

mungkin untuk orang dengan penguasaan IPTE~ rendah adalah pekerjaan­
, . ~ . 

pekerjaan dengan mengandalkan fisik seperti ten~ga angkut barang di pasar, 

kuli bangunan, pembantu rumah tangga, buruh· di pabtik-pabrik, dU. 
j. 

Penghasilan yang diterima dari pekerjaan yang . hanya . mengandalkan 

kemampuan tenaga fisik selalu sangat sedikit dibanding dengan penghasilan 

dari pekerjaan yang menggunakan kemampuan IImu pengetahuan. Keadaan 

tersebut membuat pekerja (sebutan untuk manusia yang menggunakan 

kemampuan fisik dalam pekerjaannya) menjadl lebih miskin dibandingkan 

dengan pemikir (sebutan untuk manusla yang menggunakan kemampuan 

intelegensinya dalam pekerjaannya). 

Dampak kemiskinan akan dlrasakan generasl berikutnya. Permasalahan 

kekurangan gizi, vitamin, kesehatan, Intelegensl rendah, keterbelakangan 

mental, cacat fisik dan psikis, dan banyak perrnasalahan yang disebabkan 

karena kemiskinan-kemiskinan orang tua. Pernerintah telah menjamin 

pemeliharaan fakir miskin dan anak terlantar, tetapi permasalahan tersebut 

masih tetap ada. 
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Data mengenai penyandang masalah kesejahteraan soslal Prop. DIY tahun 

2003sbb: 

Tabel 1: Data PMKS Prop. DIY tahun 20036 

I t"-Jo I Jenis Permasalahan JumJah 

i. I Anak teriantar 14.286 anak 

~. I Anak jalanan 935 anak 

3. ~ Anak cacat 50490 anak 

4. I Anak nakal 655 orang 

5. I Tyna sysila 383 oran~ 

6. I Penqemis 251 orang 

7. I Gelandanaan 580ranJl 

8. I Penyandanq cacat 16.164 orang 

9. I Penvandana cacat bekas penderlta oenyaklt kronls 1.337 orang 

10. I Korban penvalahgunaan obatl napza 362 orang 

11. I Pemuluna I 1.202 orang 

12. I Bekas narapidana 1.330oraQg 

13. I Laniut usia terlantar I 19.587 orang 

14. I Wanita rawan sosial ekonomi I 9.448 orang 

15. I Ke.!uCillla fakir miskin r183.808 orang 

16. ~!uarqa berumah tak lavak huni ,} 12.485 oral'!R 

17. Keluar a bermasala~ sosial sikolo is 1.258oran 

. 1§. f'i~_~ bertempi!lt tinggaJ dl daerah raw£.11 b Ileana 8.970 orang I 
~_~ J5.QLI;l~n bencana alam dan musibah Jalnn a 571 orang 

~_20. KQiQ~Il_p_~[lcana sosial 102 oran 

L ~______ Jumlah 278.682 jiwa 

....., 

Dari data di atas menunjukkan sebanyak 278.()82 jlwa yang terdata oleh 

Dinas Sosial Prop. DIY mengalami permasalahan kesejahteraan. Sehingga 

diperlukan langkah-Iangkah yang nyata untuk mengurangl permasalahan­

permasalahan tersebut. 

1.2.2. Anak Jalanan 

Anak jalanan di Yogyakarta yang terdata oleh 01/1a5 S05ial Prop. OIY tahun 

2003 berjumlah 935 anak. Anak jalanan tersebut menggantungkan hidupnya 

----------_.. ----_.._--­
G Sumber data Dinas Sosial Prop. DIY 
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di jalan. Untuk bertahan hidup kebanyakan bekerj~ di sektor informal seperti 

mengamen, pedagang asongan, pengemis, pedagang kaki lima, tukang semir 

sepatu, dan sebagainya. 

Beberapa alasan penyebab anak-anak hidup di jalan adalah: 

1.	 Faktor kekurangan ekonomi; karena k,butuhan di rumah tidak 

tercukupi anak diharuskan beketja membantu orang tua untuk 

menambah penghasilan keluarga atau ~tidaknya untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri. 

2.	 Struktur sosial; akibat dari industrialisasi dan urbanisasi dengan 

pertumbuhan pusat-pusat industri di kotr men'f-'i"babkan daya tarik 

kota serta berkurangnya kesempatan kerjadi desa. 

3.	 Kualitas pendidikan; beberapa anak ialan~n adalah anak-anak putus 

sekolah. Alasan umum putus sekolah adal~h kualitas pendidikan yang 

rendah, kurang relevan, dan silabus yang monoton. Selain itu metode 

guru yang digunakan supaya anak disiplin dengan hukuman fisik yang 

mengakibatkan ketakutan pada anak sehingga suasana belajar kurang 

menyenangkan 

4.	 Korban bencana alam; keluarga seringkali kehjlangan tempat tinggal, 

sebagai akibat dari bencana alam seperti banjir; gempa bumi, longsor, 

dll.	 ,. 

5.	 Korban kerusuhan; keluarga seringkall kehllangan tempat tinggal yang 

diakibatkan karena kerusuhan-kerusuhan seperti pembakaran, 

tawuran, dll. 

6.	 Perlakuan kasar keluarga; beberapa keluarga masih menggunakan 

cara-cara yang kasar supaya anak menjadl disiplin seperti menyentil, 

memukul, marah,dsb yang mengakibatkan anak menjadi takut dan 

merasa tidak nyaman. 

7.	 Diabaikan keluarga; orang tua yang slbuk beketja seringkall hanya 

menyediakan waktu sedikit bagi anak-anaknya. Anak-anak menjadi 

kurarig mendapatkan kasih sayang dan p~rhatlan orang tua dan keluar 

ke jalan untuk mencari kasih sayang dan perhatian. 

8.	 Keluarga tidak harmonis; anak yang t1n~gal dengan satu orang tua 

atau tinggal bersama orang tua tiri atau yatim piatu cenderung 

mengalami trauma emosional dan serlng merasakanpenolakan­
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penolakan dan kegelisahan-kegelisahan yang membuat keluar ke jalan 

di mana mereka lebih diterima dan dicintai. 

9.	 Pengaruh teman; beberapa anak meninggalkan rumah dan memilih 

hidup di jalan karena pengaruh teman-temannya karena di jalan 

mendapatkan kebebasan-kebebasan. 

10. Sengaja ingin merasakan kehidupan dl jalan; hal ini seperti yang 

dilakukan para seniman supaya dapat meresapl kehidupan di jalan, 

supaya dapat lebih peka dalam berkreativitas~ 

Anak-anak memilih hidup di jalan karena ketiadaan kasih sayang dan 

perhatian dari keluarga. Oi jalan keadaan mem~ksa mereka untuk berjuang 

memenuhi kebutuhan seperti makanan dan tempat tinggal di usia yang 

sangat muda. Di usia yang sangat dini 'mereka dipaksa untuk belajar 

mengambil keputusan-keputusan dalam segalahal.supaya dapat bertahan 

hidup. 

Anak-anak yang hidup di jalan dihadapkan pada permasalahan-permasalahan 

yang secara umum dapat dikelompokkan dalam 3 kategori: 

1.	 Permasalahan Fisik: 

a.	 Kekurangan nutrisi; meskipun kadang anak~ jalanan mendapatkan 
. L 

makanan yang banyak tetapi tidak terjaga keseimbangan 

nutrisinya. 

b.	 Tempat tinggal; anak-anak yang memilih hidup di jalan bennasalah 

dengan tempat tinggal. Mereka harus menghadapi perubahan­

perubahan cuaca di jalan sepertl panasnya slang dan dinginnya 

malam. 

c.	 Permasalahan kesehatan; selain karena kurangnya nutrisi, harus 

. berhadapan langsung dengan	 cuaca buruk, rokok, alkohol, dan 

narkoba sangat rentan terhadap kesehatan anak jalanan. Anak­

anak yang bekerja dl traffic light jug~ rentan terhadap kesehatan 

paru-paru. Kebebasan seks dl jalan ~uga rentan terhadap HIV/ 

AIDS. 

2.	 Permasalahan Psikologis: 

a.	 Masa lalu yang buruk; situasi dan keadaan yang membawa anak ke 

jalan seperti kemiskinan, kurangnya k~sih sayang, terus menerus 

-	5­
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akan mempengaruhi kondlsl emosional, sosial, dan psikologis di 

masa depan. 

b.	 Gaya hidup yang berubah-ubah; anak jalanan pada umumnya 

berpindah-pindah dari satu kota ke kota lain, mereka ada yang 

melakukannya dengan sengaja ingin berpetualang, tetapi ada yang 

terpaksa karena adanya penertiban-penertiban atau preman­

preman kota. Cara hidup berplndah-pindah ini menyebabkan 

permasalahan keterasingan dan kesulit;m melakukan pendekatan 
--. 

emosional dengan orang lain. 

c.	 Penyalahgunaan obat; beberapa anak j~lanan menggunakan obat­

obatan terlarang dan meminum minuman beralkohol sebagai 

. pelarian	 dari permasalahan-permasalahan besar seperti trauma 

masa lalu dan permasalahan sehari-hari. Kalau tidak diakhiri hal 

itu dapat menyebabkan kerusakan otak. 

d.	 Belajar hidup di jalan; anak-anak belajar tentang moral dan 

perilaku yang baik selama masih dl rumah. Tetapi kenyataan di 

jalan nilai-nilai tentang kebaikan, kejujuran, ketulusan ternyata 

tidak rnendukung untuk dapat bertahan di. jalan. Mereka terpaksa 

harus belajar mencuri uang atau :', makanan, belajar., 

mempertaruhkan harga diri dengan mengemis untuk mendapatkan, 
uang dan makanan, belajar mandl tidak memakai sabun mandl, 

belajar memakai pakaian seadanya, dll. 

3.	 Permasalahan 50sial 

a.	 Kekurangan sumber penghasilan dan k,sempatan; kebutuhan anak 

jalanan seringkali tidak terpenuhl. Mereka serlng kelaparan, 

pakaiannya compang-camplng, kotor, bahkan serlng tldak ada 

pakaian sama sekali. Mereka tldak rnempllnyal tempat tinggal 

tetap, fasilitas pendidikan, fasllitas k~sehatan. Secara psikologis 

mereka dieksploitasi dan diabaikan, \<ebutuhan dasar akan rasa 

aman dan kebahagiaan tidak pernah dijumpai. Dalam kehidupan 

sosial mereka tidak berkesempatan b~rekreasl dan tldak diterima 

di masyarakat. 

b.	 Eksploitasi; anak-anak jalanan harus bekerja supaya dapat 

bertahan hidup. Karena kurangnya Rengetahuan, mereka rlskan 

terhadap kelompok-kelompok yang Ingln mendapatkan keuntungan 
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atas keberadaan mereka. Anak jaranan bekerja 10 - 12 jam setiap 

hari dengan penghasilan tidak menentu Rp. 5.000 - Rp. 20.000. 

Anak-anak jalanan sering dipalak oleh preman-preman atau 

petugas-petugas keamanan, jika menolak kadang harus menerima 

kekerasan fisik dan seksual bahkan sampai dibunuh. 

c.	 Stigma masyarakat; persepsi masyarakat pada umumnya 

memandang anak-anak jalanan .seb~gai sumber permasalahan. 

Pandangan umum anak jalanan sebagai pecandu narkoba, susah 

diatur dan liar, tidak beretika, dsb menyebabkan orang-orang tidak 

bersimpati dan tertarik dengan kesedihan-kesedihan anak jalanan. 

Tidak diterimanya di masyarakat mendorong mereka untuk 

meninggalkan masyarakat dan memilih untuk berada di tepi dari 

sistem sosial. 

Secara umum anak yang hidup di jalan dapat dikelompokkan ke dalam 2 

kategori: 

1.	 Kategori anak yang maSih berhubungan dengai1-. orang tuanya baik 

tinggal bersama maupun tidak dan bekerja di, jalan; 

2.	 Kategori anak yang sudah tidak mempuny;:u hubungan dengan 

keluarganya, hidup dan bekerja di jalan. 

Ada perbedaan yang cukup mencolok antara anak-atlak jalanan yang masih 

mempunyai hubungan dengan keluarga dengan yang sudah tidak 

berhubunqan dengan keluarga. Perbedaan yang terutama terjadi pada konsep 

kerja mereka. Bagi anak jalanan yang sudah tidak berhubungan dengan 

keluarga dapat dikatakan tidak ada pemisahan antara kerja dan non-kerja. 

Kekaburan semacam ini tampil dalam berbagai bentuk: mulai dari kegiatan 

(tak ada perbedaan antara kerja dan bermain), penampilan fisik (tak ada 

perbedaan pakaian untuk kerja dan bukan kerja), maupun dalam hal waktu 

dan keruangan (takada beda yang jelas antara tempat kerja dan tempat 

bermainjtidur, antara \\Iaktu kerja dan waktu s~ntai). Sementara bagi anak 

jalanan yang mempunyai hubungan dengan keluarga, kegiatan di jalan adalah 

"murni" sebuah pekerjaan. Bagi mereka, untuk bermain, beristlrahat, atau 

melakukan aktivitas lain dapat dilakukan di luar "jam kerjall
, di rumah atau di 

kampung masing-masing. 

rvleskipun terbagi ke dalam kategori tersebut secara umum anak jalanan 

rnernpunyai keinginan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 
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baik, mendapat perlindungan dari kekerasan yang rnengancamnya, dan butuh 

tempat untuk berbagi. 

1.2.3. Rumah Singgah di Yogyakarta 

Anak adalah hari depan bagi orang tua, Oi saat or~ng tua sudah tidak mampu 

lagi melanjutkan keinginannya, anak diharapkan dapat melanjutkan dta-cita 

yang belum tercapai. Tetapl bagalmana mungklh generasl penerus dapat 

melanjutkan cita-cita yang belum tercapai dengan kehidupan yang tidak 

berkembang. Perlu kepedulian bersama untuk mewujudkan kelnglnan orang 

tua yang anaknya berada di jalan. Keberadaan rumah singgah sebagai tempat 

be'1eduh bagi anak jalanan dirasakan penting balk bagi anak jalanan sendiri, 

k~luarga maupun bagl masyarakat umum. Sebab dengan keberadaan dl 

rumah singgah anak jalanan diharapkan dapat pulang tldak tldurdi jalan dan 

diarahkan untuk mempunyai kemanfaatan yangiebth 'Iuas balkbagi kt::luarga 

maupun di masyarakat, 

Oi Yogyakarta menurut data dari Dinas Sosial Prop. DIY tahun 2004",terdapat 

10 rumah singgah yang tersebar dl seluruh baglan kota Yogyakarta, 

Tabel 2 : Nama dan wilayah binaan rumah singgah di Yogyakarta 

No Nama rumah singgah 
.. 
.~i1ayah Binaan 

-Simpang Gondomanan 

-Simpang Melia Purosani 

-Malloboro Teng~h 

-Malloboro Bawall 

-Pasar Beringharjo 

-Shopping 

-Taman Kota 

-Slmpang PKU 

-Simpang Bakmi Gajah Mada 

-SIJilpang Plnglt 
--.

-Simpang Tugu 

-Simpang Jetis 

-Simpang Mirota Kampus 

-Stasiun Tugu 

-Slmpang Gramedia 

-Simpang Galeria 

-Slmpang Jembatan Layang 

1. Rumah Singgah PURNAMA PUTRA 

2. Rumah Singgah CERIA 

3. Rumah Singgah GHIFARI 
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4. Rumah Singgah DIPONEGORO 

5. Rumah Singgah AHMAD DAHLAN 

Rumah Singgah TUNAS MATARAM 

Rumah Singgah GIRLAN NUSANTARA7. 

6. 

f---+I-.----.. 

8. Rumah Singgah PAMBUDI 

I 

Lempuyangan " 

-Stasiun Lempuyangan 

-Simpang Gunung Ketur (Gayam-

Bausasran) 

-Simpang APMD 

~S.impang Timoho (Balaikota) 

.-Simpang lAIN 

~Simpang Demangan 

-Si~pang Santikara 

-Simpang Condong Catur 

-Simpang UGM (Pos Pofisi UGM) 

-Terminal Umbul Harjo 

-Simpang SGM 

~Simpang APPI 

-Simpang TCi-ngkak 

-Simpang Pojok Beteng Wetan 

-Simpang Gading 

-Alun-afun Selatan 

-Simpang ')ati Kencana 
• ~.I 

-Simpang,' Wirobrajan 

-Simparig. Ngampilan 

-Simpang Pasar Legi 

-Simpang Badran 

-Simpang Pojok Beteng Kulon 

-Kompfek Wisata Candi Pram 

banan dan sekitarnya 

~Simpang Bandara Adisucipto 

-Simpang Ringroad Maguwo 

-Simpang UPN Babarsari 

~Simpang Janti 

-Simpang Gamping/ Demak Ijo 

-Simpang Jombor 

-Terminal Jombor 

-Si"1pang Monumen logja Kembafi 

-Sil11pang Cemara Tujuh 

I 

9. Rumah Singgah ANAK MANDIRI I -Seluruh DIY 
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10. I Rumah Singgah ANAK MANDIRI II 

L 

-Simpang Jalan Wonosari 

(ringroad) 

-Simpang Blok 0 

-Simpang Rejowinangun 

-Simpang Wojo 

-Simpang Sewon 

-Simpang Padokan 

Darl data tersebut menunjukkan keberadaan rumah slnggah tersebar dl 

seluruh bagicJn kota Yogyakarta. Keberadaan rumah Siriggah tersebut sesUai 

dengan keberadaan anak jalanan. Berlkut peta penjelasan keberadaan dan 

persebaran anak jalanari di Yogyakarta : 

PET. PDISEIlAR.N PEN&.IIIENo PBIIiEr..11i 
OAN "I!NJUAL KORAN
 

YOGYAlICAIn'A IlAQlAM U'I'AM
 

_::-~·--::\.-;..-'9~-rL{r~"t...-r~-,,·'~:i~f-·: ......._­
A. hdItfi-.....--g .....­
t .I'itn--" "-_-olac . ......·oi · 
..... -1 . 

m- I 
jhw ...... 
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PETA PERSEBARAN PENGAIIIEN. PENGEMIS
 
DAN PEN.,UAL KORAN
 

YOGYAKARTA BAGIAII SELATAN 

':'-:.', 'ill t. I."----I'j 
! i {.! rJf! Ji . ~l ~ 

~r;2,;.~-iiiif~~Y:'i~t ir=~1f"c,-; . 
., ~! j 

I 

:;-

Dari peta tersebut terlihat keberadaan anak-anak jalanan di perempatan­

perempatan jalan hampir di seluruh bagian kota. Hal ini sesuai dengan 

keberadaan rumah singgah yang telah ada. 

1.2.4. Potensi Anak 

Menurut pilra ilrnuwan, potensi rnanusia sesungguhnya tidak lerbalas, l:!kl:U1 

tetapi pada umumnya baru menggunakan hanya satu persen saja dari seluruh 

potensi tersebut. Apabila benar demikian, maka tugas paling utama 

pendidikan ialah "menlmba keluar" seluruh potensi yang dimiliki oleh setiap 

manusia agar setiap manusla menjadl manusia seutuhnya. 

Setiap anak memiliki bakat dan kecerdasan yang berbeda-beda mulai dari 

kesenian, keolahragaan, ketrampilan, kecerdasan intelektual, emosional, 

spiritual, dll. Seseorang bisa jadi hanya mempu\lyai kemampuan pada satu 

bidang tertentu atau bisa juga lebih, tetapi yang pasti setiap orang 
I: 

mempunyai kelebihan-keleblhan tersendlrl. Yang menjadl permasalahan 

adalah pada umumnya anak tidak mengetahul kelebihannya yang dimilikinya, 

terlebih pendidikan formal yang ada saat Inl memberlkan batasan-batasan 

yang disebut anak pandal adalah anak yang mampu menghafal atau 

menghitung dengan baik. Bagi anak yang lalndengan kemampuan berbeda 

- 11 ­

I 



s~perti menonjol pada bidang keolahragaan, kesenian, atau ketrampilan akan 

selalu dinomorduakan. Keadaan tersebut membuat keputusasaan dan 

membuat anak menjadi merasa rendah dan tidak mampu bersaing yang bisa 

berakibat malasnya anak untuk bersekolah dan turun ke jalan. 

Keberadaan rumah singgah diharapkan dapat menjembatani ke~utuhan­

kebutuhan anak jalanan dengan memberikan' fas\litas yang mampu membuka 

potensi yang dlmiliki untuk perslapan masa depan yang leblh balk. 

1.3. Studi Kasus 

Dilihat dari sudut pandang arsitektur, rumah singgah di Yogyakarta pada 

umumnya kurang direncanakan dengan balk, mesklpun terdapat beberapa 

yang telah memberikan fasilitas untuk kebutuhan para pengglJnanya. Sebagai 

misal rumah singgah Tunas Mataram yang berada dl JI. HOS Cokroaminoto 

164 Yogyakarta. 

Rumah singgah Tunas Mataram adalah milik ya'(asan Lembaga Berita Kitab 

Wahyu Internasional. Bangunan Inl mempunyal fungsl yang komplek selaln 

sebagai rumah singgah juga berfungsi sebagai tem~at ibadah, sekolah, dan 

tempat rehabilitasi napza. . ~' '­ ,:;.1 

Fasilitas yang ada pada bangunan ini adalah ruangibadah, ruang serbaguna ,, 

(untuk makan, pertemuan, dan kelas), tempat tldur (untuk rehabilitasi, 

asrama mahasiswa, dan anak singgah), dapur, studio musik, dan ruang 

pengelola. Juga tersedia ruang terbuka yang dlpenuhl dengan tanaman­

tanaman bunga. 

Penataan massa bangunan berpusat pada ruang serbaguna dengan dinding­

dinding yang terbuka. Bagian barat terdapat dapur dan tempat ibadah, bagian 

utara terdapat ruang rehabilitasi napza, bag ian timur adalah sekolah, asrama 

mahasiswa, dan persjnggahan anak jalanan, bagian selatan taman bunga. 

Sirkulasi di dalam bangunan menggunakan sistem grid untuk 

menghubungkan masing-masing massa bangunall. Kesan keterasingan terasa 

hUang dalam perancangan jalur slrkulasl yang sell1plt dan terbuka. 

Kegiatan bagi anak jalanan di dalamnya dititikberatkan pada bimbingan 

potensi spiritual, meskipun terdapat bimbingan potensi lain sepertl sablonase. 

Keterasingan anak jalanan sedikit-sedikit dihilangkan dengan kegiatan 
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merawat bunga yang dilakukan bersama-sama dengan membentuk 

kelompok-kelompok kerja. 

I---------­ I 

JI. HOS Cokroaminoto 164 

Parkir 

Gereja 

Kantor 

Asrama 

Taman 

R. Pendeta .. II 

Ruang tam'!' ~ U ~LI...] [[­.. -"'.1·1 If... 11 
Taman" II -C}-JL___ .~ 

,~~~~~~~g~3L. .... ' __ 

Tarllman obat 

Perllustakaan 

Asrema 

KeEs 
KM C 

Pe ajar 

Asrema 

R. qelatihan 

1.4. Rumusan Permasalahan 

1.4.1. Umum 

Bagaimana merancang rumah singgah yang dapat memberikan kenyamanan 

bagi anak jalanan yang terbiasa hidup bebas di jalan. 

1.4.2. Khusus 

Bagaimana merancang tata ruang yang dapat memberikan kontrol dan 

pengawasan dengan memberikan suasana keakraban untuk dapat 

menghilangkan keterasingan. 
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1.5. Tujuan dan Sasaran 

1.5.1. TUjUan 

Merancang rumah singgah yang dapat memberikan suasana nyaman bagi 
' ­

anak jalanan sehingga dapat tinggal dengan betah dan mampu memberikan 

kbritrbl bagi ariak jalariari Urituk merigembaligkan parensi yalig ada pada diri 

mereka. 

1.5.2. Sasaran 

Merumuskan konsep pengolahan ruang yang dapat memberlkan kenyamanan 

dai'l ko i"lttoI bagi C1nak jalanan dalam pengembanga'n potensi yang ada pada 

diri mereka. 

1.6. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan hanya dilakukan terbatas pada dlslplln IImu arsltektur yang 

membahas perencanaan fisik bangunan dan komponen arsitektural dengan 

memperhatikan bidang pendidikan, kesehatan, dll, yang terkait dalam proses 

perefltanaari dan peta'ntangan cfrsrtektilraltIY'a. 

, 
\1 

','
1.7. Metbde Periibahasari 

1 

Untuk mendapatkan jawaban-jawaban terhadap pemiasalahan anak jalanan, 

digUriakan rnetode-n"Ietode pembahaS'atl sebagal berll<.Ut: 

1.	 Wawancara dengan pihak terkalt balk langsung maupun tidak langsung 

yaltu anakjalanan, pemerhatl a'nak lala'nan, pengelola rumah singgah, 

Dinas Sosial, dll. 

2.	 Pengamatan langsung Repada anaR jalanan dan rumah singgah. 

3.	 Studi literatur meliputi prinsip dan konsep perancangan rumah 

singgah. 

4.	 Analisis data serta inforrnasi mengenal bentuk bangunan, karakter 

anak jalanan, hubungan ruang, dan sirkulasi. 

1.8. Keaslian Penulisan 

Sebagai acuan dan pembanding didapat perancan~an rumah singgah : 
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1.	 Rumah Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta sebagai media 

menumbuhkan kreativitas anak, Malinda Budlatl, No Mhs 96340030, 

Arsitektur UII. Pembahasan dengan memberikan penekanan pada 

pengolahan ruang sebagal media penurnbL\h kreatlvltas anak. 

2.	 Klinik dan TelTlpat singgah Anak Jalanan di Bawah Jernbatan Layang 

Janti Yogyakarta dengan interpretasi spatial makna teater caligula, 

Denni Utoro, No Mhs 97512009, Arsitektur UII. Pembahasan dengan 

memberikan penekanan pada pembentukan ruang yang merespon 

kehidupan anak jalanan. 

3.	 Rumah Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta dengan "pengolahan ruang 

untuk pengembangan potensl anak, Agus Sri Suryadl, No Mhs 

98512049, Arsitektur UII. pembahasan dengan membetika"n 

penekanan pada suasana nyaman "bagi anak jalanan dalam 

mengembangkan potens!. 

1.9. Spesifikasl bangunan 

1.9.1. Lokasi dan Site 

Kriteria pemilihan lokasi didasarkan pada kecenderungan anak jalanan yang 
',' 

akan tetap menjadi orang lain bagi orang-orang rumahan. Kurang bisanya 
,	 1 

mereka diterima dl masyarakat mempersemplt kem"ungklnltn-kemungklhan 

pemilihan lokasi. Kemungkinan yang ada sepertl bentaransun9ai, tepi tel 

kereta, bawah jembatan layang, atau perkampungan kumuh. Pemilihan 

daerah-daerah pinggiran tersebut sebagal langkah awal upaya 

mengembalikan kepercayaan diri anak jalanan sebelum dapat hidup bersama 

dengan masyarakat pada umumnya. Kemungklnan-kemungklnan y'ang ada 

mempunyai petmasalahan sebagai tempat honlan sepertl permasalahan 

kesehatan, kebisingan, kurang memadainya Infrastruktur, permasalahan 

bencana, dll. 
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Tabel 3 : Kriteria peri1i1ihan lokasi 

~ 
Tepi 
Sungai 

Kriteria 
f­ -.-._._--~-_. 

Kesehatan (polusi, 
3 

sampah) 

Kebisingan 1 
f---. 

Keamanan dari 
1 

kecelakaan 

Infrasruktur 3 

Keamanan dari 
3 

bencana 
---------,~ 

Jumlah 11 

Tepi reI 
kereta 

2 

3 

3 

2 

1 

11 

Bawah Perkam 
jembatan pungan 
layang kumuh 

2 3 

3 1 

3 1 

1 ? 

1 1 

10 8 

Ket : 1 = tingkat permasalahan rendah 
2 = tingkat permasalahan sedang 
3 = tingkat permasalahan tinggi 

Dari matrik tersebut terllhat kemungklnan peml/lhan lokasl dengan tlngkat 

permasalahan paling rendah adalah di perkampungan kumuh. 

Perkampungan kumuh yang diharapkan adalah yang:' masih agak kondusif 
',' 

terhadap kemungkinan perubahan mental pada anak jalanan seperti jarak 

dari pusat keramaian kota. Daerah yang dirasa masuk kriteria, adalah Terban, 

Condong Catur, dan Prambanan. 

Tabel 4 : Kriteria pemilihan lokasi 

I~Kriteria 

Terban 
" 

Condong Catur- Prambanan 

Kemudahan Pencapaian 2 3· 1 

Jumlah Anjal 1 1 1 

Prospek Pekerjaan 2 3 2 

Jumlah 
'---. 

5 7 4 

Ket : 1 = tingkat permasalahan rendah 
2 = tingkat permasalahan sedang 
3 = tingkat permasalahan tinggi 

Dari tiga pilihan perkampungan kumuh terlihC\t perkampungan kumuh di 

Prambanan dengan tlngkat permasalahan paling rendah. 
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Di lokasi ini telah terdapat rumah singgah Girlan Nusantara dengan jumlah 

anak binaa"n 150 anak yang beroperasi sesuai pembaglan wilayah penanganan 

anak jalanan Dinas Sosial Prop. DIY yaitu;. di komplek wisata Candi 

Prambanan dan sekitarnya, Simpang Adisl,Jcipto, Simpang Ringroad 

Adisucipto, Simpang UPN Babarsari, dan simpang Janti. 

Dengan terpilihnya lokasi di Prambanan diharapkan dapat menjadi pendukung 

dari rumah singgah yang telah ada sebab fasilitas di rumah singgah Girlan 

Nusantara untuk membina 150 anak jalanan kurang memadai. 

1.9.2. Pengelolaan 
-..... 

Seluruh rumah singgah yang telah masuk dalam pendataan Dinas Sosial Prop. 

DIY dikelola oleh yayasan sosial di luar pemerintah dengan pembinaan dari 

Dinas Sosial. Sehingga untuk rumah singgah dalam kasus Ini nantinya akan 

dikelola oleh yayasan sosial dan para relawan yang pedull terhadap 

keberadaan anak jalanan. Pengelolaan yang ada di dalam rumah singgah 

selain sebagai tempat singgah adalah untu~ perlindungan hukum dan 

pemeriksaan kesehatan. 

1.9.3. Batas Pengguna 
I. 

Sesuai dengan pengertian rumah singgah dalam batasan judul; "Rumah 

singgah anak jalanan adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat 

berhenti sejenak bagi anak yang berusia 5 - 21 tahun yang menghabiskan 

sebagian besar waktunya dalam mencari nafkah dan atau berkellaran di jalan 

maupun di tempat umum", maka rumah singgah ini nantinya dipergunakan 

oleh anak jalanan berusia 5 - 21 tahun mesklpun rata-rata berusia remaja 13 

- 21 tahun dan para relawan yang mengelola keberadaan rumah singgah ini. 

Anak jalanan yang dltampung terutama untuk anak yang sudah tldak 

mempunyai hubungan dengan orang tua (tldak mempunyai rumah) dan yang 

masih mempunyai hubungan dengan orang tua yang butuh dikembangkan 

potensinya. 
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1.9.~. Fasilitas Yang Diwadahi 

Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat persinggahan dan tempat untuk 

mengembangkan potensi anak jalanan diperlukan fasilitas YCing mampu 

mewadahi: 

1.	 Pengawasan yakni kegiatan memberikan perhatian dan kasih sayang 

kepada anak jalanan. 

2.	 Perlindungan yakni kegiatan mernberikan perlindungan hukum dan 

kesehatan kepada anak jalanan. 

3.	 Pendidikan dan latihan ketrampilan. unt4k mengembangkan potensi 

yang ada untuk memberikan alternatif pek~rjaan selain hidup di jalan. 

4.	 Tempat singgah yakni tempat pulang bagi anak-anak jalanan. 

., 

I. 
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1.10. Kerangka Pola Pikir 

Latar belakang 

Anak jalanan ingin 
bebas 

untuk 
pengembangan 
potensi 

Perlunya dibangun 
rumah singgah 

Patensi anak 
jalanan tidak 
berkembang 

Turun dljalan 
dengan 
kemampuan 
seadanya 

Anak jalanan 
merasa rendah & 
terasing dalam 
masyarakat 

Perlu fasilitas 

-==-

Identifikasi Permasalahan 

Bagaimana anak 
jalanan menjadi 
betah tinggal di 
rumah singgah 

Bagaimana anak 
jalanan 
mempunyai 
kepercayaan diri 
dalam masyarakat 

Bagaimana anak 
jalanan dapat 
mengembangkan 
potensi 

Bagaimana anak 
jalanan dapat 
memanfaatkan 
fasilitas dengan 
balk 

Analisa Konsep 

Ruang dalam 

Diperlukan suasana 
nyaman 

Ruang luar 

Diperlukan keadaan 
akrab 

Sirkulasi dan 
pencapaian 

Diperlukan adanya 
kontrol 

Hubungan antar ruang 

I 
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BAB II 

TINJAUAN ANAK JALANAN 

11.1. Pengantar Tinjauan Anak 

Anak jalanan dalam pembahasan ini adarah anak yang berusia 5 - 21 tahun 

yang menghablskan sebaglan besar waktunya dalam metlcarl nafkah dan atau 

berkeliaran di jalan maupun di tempat umum. 

Untuk perbandingan sebelum membahas anak jalanan lebih jauh berikut 

penjelasan tentang anak seeara umum. 

II.1.1. Tahap-tahap perkembangan anak 

Papalia dan Old (1987) membagi masa kanak-kanak dalam 5 tahapl : 

1. Masa Prenatal, yaitu diawali dari masa konsepsi sampai masa lahir. 
.......
 

2.	 tJlasa Bayi dan Tatih, yaitu saat usia 18 bulan pertama kehidupan 

merupakan masa bayi, di atas usia 18 bulan ~ampai dengan tiga tahun 

merupakan masa tatih. Saat tatih anak-anak menuju pada penguasaan 
,	 , 

bahasa dan motorik serta kemandirian. \; 

3.	 Masa Kanak-Kanak Pertama, yaitu rentang usia 3 - 6 tahun, masa ini 

dikenal masa prasekolah. 

1\.	 Masa Kanak-Kanak Ke'dua, yaitu usia 6 - 12 tahun, dikenal pula 

sebagai masa sekolah. Anak-anak telah mampu menerima pendidikan 

formal dan menyerap berbagai hal yang ada di Iingkungannya. 

5.	 Masa Remaja, yaitu rentang usia 12 - 18 tahun. Saat anak meneari 

identitas dirinya dan banyak menghabiskan waktunya dengan ternan 

sebayanya serta berupaya lepas dari kungkungan orang tua. 

Menurut pembagian tersebut anak jalanan yang kita bahas termasuk dalam 

tahap masa kanak-kanak kedua dimana anak berada di dalam tahap 

pendidikan formal dan masa remaja saat remaja meneari identitas dlri dan 

banyak menghabiskan waktu dengan ternan seb~ya serta berupaya lepas dari 

kungkungan orang tua. 

1	 Reni Akbar - Hawadi, 2001, Pslkologl Perkembangan Anak, Mengenal Sifat, Bakat, dan 
Kemampuan Anak (cetakan keempat), Graslndo, Jakarta, hal. 3 

I
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II, 1.2. Perilaku agresif anak2 

Perilaku menyimpang remaja dapat sebagai" aklbat jangka panjang dari 

perilaku agresif ketika anak-anak. Perilaku agresif anak adalah suatu 

kewajaran untuk melindungi anak supaya aman, tetapl jika berlebihan akan 

menjadi permasalahan yang serius dan harus segera dikontrol. 

Faktor yang mempengaruhl tlngkah laku agreslf ~nak: 

1.	 Faktor dari dalam anak; pada dasarnya, berkelahi adalah insting yang
 

universal ada pada dlrl manusla. Anak akan beraksl agreslf jlka la
 

mendapat hambatan dalam memuaskan keinglnannya.
 

2.	 Faktor darl luar anak;, perllaku agreslf dldapat karena contoh dari
 

lingkungan sekitar. Hukuman orang tua' untuk mendisiplinkan anak
 

akan menjadi contoh bagi anak untuk berperilaku agresif.
 

Penanganan yang dianjurkan dengan cara preventlf dan kuratif. Cara-cara 

preventif: 

1.	 Pengasuhan orang tua dengan selah.i memenuhl tuntutan anak
 

it1E~hyebabkah anak sullt dlkontrol.
 

2.	 Orang tua perlu membatasl tontonan TV yang bertemakan kekerasan.
, . 

\: 
3.	 Orang tua yang seriJig oertengkar harus yClkili bahwa aliak tidak
 

mengobservasi tlngkah laku bertengkar dengan penyelesalan secara

" ' 

agreslf.	 ,,' 
" 

4.	 Ciptakan suasana gembira di rumah. 

5.	 Memberi kesempatan pada anak untuk melatlh fislk dan gerakan untuk
 

menyalurkan ketegangan dan energi yang ada pada diri anak.
 

]ika anak sudah menunjukkan peril~ku ~greslf~ m~k~ c~rl:l kuri.'ltif dapi:lt 

dilakukan: 

1.	 Memberikan hadiah pada anak setlap kall berm~in tanpa menyakiti 

brang lain. 

2.	 fIIlemberikan hukuman dengan cara lain selaln hukuman fisik setiap kali 

berlaku agreSif. 

3.	 Mengatakan dengan cara yang tidak menvakitkan bahwa, tingkah laku 

agresif iIIehggahggU orang lain. 

2 ibid, hal. 53 
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4.	 Mengembangkan pertimbangan-pertimbangan sosial dalam diri anak 

dengan mengajari untuk memahami perasaan orang lain akan 

perbuatannya. 

5.	 rvlengajari anak keterampilan sosial dalam penyelesaian masalah 

sehingga menajdi asertif. 

6.	 Meneari alternatif lain untuk melepaskan kemarahan seperti dengan 

olah raga. 

7.	 Memberikan aktivitas untuk kesibukan anak seperti seni dan musik. 

Disamping itu terdapat beberapa hal untuk memaksimalkan penanganan anak 

agresif, yaitu: 

1.	 Tidak membandingkan anak dengan yang lain.
I 

2.	 Tidak memberi label anak nakal. 

3.	 Tidak menunjukkan perhatian yang berleblhCir.. 

4.	 Tidak terlalu memaksakan anak, tetapl Il'lemberlkan dorongan secara 

perlahan dan sistematis. 

11.1.3. Nilai Wirausaha ahak	 I, 

., 

Pemblnaan di rumah slnggah dlharapkan selepas d"rl rumah slnggah anak 

jalanan dapat berwirausaha. Perlu dikondlslkan halRhal yang mendasari 

terbentuknya ciri atau sikap mental wirausaha pada anak-aliak3 : 

1.	 Hargailah prestasi. yang dlcapal anak, sejelek apapun hasllnya. Jangan 

meriiberikar'l koriientar yang menyakitkan atau mengetilkali harga 

dirinya. 

2.	 DOrOflyle:t1'1 anak pada setlap kesempatan untuk meraih prestasi 

terbaik. 

3.	 Berikan I<.eyal<.inan pada diri allak akar. I<.emampuan yang dimillkinya. 

4.	 L1batkan anak pada setlap keputusan yang dlambll oleh keluarga. 

5.	 Ajal<.lah anal<. untul<. aktlf dalam kegi~tan kelornpok yang CUkup 

memberikan tantangan pada dirinya. 

6.	 Tanaml<.an I<.epercayaan pada dli'i artak. 

3 Ibid, hal. 108 
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7. Perbesar harga diri anak pada setiap kesempatan. 

11.1.4. Pengembangan potensi anak 

11.1.4.1. Pengantar 

Pada dasarnya manusia bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, maka 

salah satu kewajiban dasar manusia adalah niengembangkan diri. Manusia 

akan semakin dapat bahagia jika semakin dapat.mengembangkan diri. 

Setiap anak mempunyai potensi, anak berbaka~ tldakharus mempunyai IQ 

yan'g tinggi, tetapi juga memiliki kreatlvitas dan motlvasi yang .kuat. Anak 

berbakat adalah anak yang memilikl kemampuan,untukmenampllkan prestasi 

yang tinggi, biasanya dalam salah satu bldang sepertt: .. 
. .	 i'~ "., t', .' i.:';'. ' '.: ~,:,"'. 

1.	 Kemampuan intelektual. 
. . 

2.	 Kemampuan akademis khusus. 
~ ", 

3.	 Kemampuan berpikir produktif kreatif•. 

4.	 Kemampuan kepemimpinan. 

5.	 Kemampuan dalam bidang seni. .• I 

. , 
l, 

6.	 Kemampuan dalam bidang psikomotor (ol~h raga). 

Dari enam kategori tersebut, pada umumnya yangldlsebut
\ 
anak berbakat 

terpusat pada anak-anak yang memlllkl kemanipuan intelektual dan 

kemampuan akademik khusus saja. Dengan begltu, jika ·ada anak yang 

bertalenta dalam seni atau muslk, namun telah dlukur tlngkat Intelegenslnya 

ternyata tergolong biasa-biasa saja, dianggap bukan termasuk dalam kategori 

anak berbakat. 

II.1.4.2.	 Perkembangan kreativitas anak 
.....-

Penelitian Ariety (1976) menemukan beberapa periode kritis untuk 

perkembangan kreativitas selama masa anak dan dewasa4 
: 

1.	 Usia 5 - 6 tahun 

Sebelum seorang anak siap masuk sekolah, la belajar untuk harus bisa 

menerima dan konform terhadap perat~ran dan tata tertib orang­

4 ibid, hal. 27 
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orang dewasa yang ada di rumah maupon di sekolah. Semakin keras 

tokoh otoritas, maka akan semakin kuncup kreativitas. 

2.	 Usia 8 - 10 tahun 

Keinginan untuk diterima sebagai anggota kelompok ternan sebaya 

merupakan ciri dari periode ini. Kebanyakan anak merasa bahwa untuk 

diterima, mereka harus konform sedekat mungkin dengan pola-pola 

yang terbentuk di kelompok, dan setiap penyimpangan dari kelompok 

akan mengancam penerimaan kemampuannya. 

3.	 Usia 13 - 15 tahun 

Dalam upaya penerimaan kelompok, khususnya dari anggota-anggota 

yang berlawanan jenis membuat anak remaja men~)endalikan pola 

perilaku mereka. Hal ini sarna halnya dengan gang-age di mana si 

. remaja menyesuaikan diri dengan tujuan agar bisa diterima oleh 
'-­

kelompoknya. 

4.	 Usia 17 - 19 tahun 

Pada usia ini, upaya untuk diterima sebaik mungkin dalam jurusan 

tertentu juga menghancurkan kreativitas. Jika penjurusan memerlukan 

konformitas dalam pola yang baik serta harus. diikuti oleh aturan dan 

tata tertib yang khusus, maka kreativitas tidak ~kan muncul. 

II.l.4.3. Potensi untuk prestasl anak 

Seringkali terjadi kesenjangan antara potensi 

prestasi yang ditunjukkannya. Setidaknya 

menyebabkan kesenjangan tersebut yaitu : 

yang 

terdapat 

dimiliki 

dua 

anak dengan 

hal yang 

1. Kondisi fisik anak 

Orang tua diharapkan tidak menganggap remeh keluhan anak yang 

berkaitan dengan fisiknya, apakah itu kurang dapat melihat dengan 

jelas, mendengar dengan jelas, serta keluhan lain yang 

mengindikasikan adanya permasalahan pada fisik anak. 

2.	 Status emosional keluarga 

Apakah orang tua sering bertengkar, orang tua berpisah rumah (atau 

bercerai), antara anak selalu ribut, keluarga selalu berpindah-pindah. 

Kehidupan rumah yang tidak nyaman sangat besar pengaruhnya 

dalam peningkatan prestasi anak. 
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Untuk itu diperlukan perhatian dan komunikasi untuk dapat memahami 

kebutuhan anak. Jika hal tersebut terbentuk, lambat laun anak akan 

mendapatkan kepercayaan dan dapat dilakukan pendekatan sebagai berikut: 

1.	 Setiap kali bekerja bersama anak harus digunakan pendekatan 

keberhasilan yang mengarah pada hasil yang diinginkan. Membantu 

anak untuk menyadari keuntungan yang diperoleh dalam meraih 

sesuatu, membangkitkan motivasi dari dalam diri mereka. 

2.	 Anak perlu memiliki ketrampilan dalam membuat tujuan. Apa 

sesungguhnya tujuan yang ingin dic~pai anak. Membantu anak 

membuat tUjuan jangka pendek, jangka panjang serta pilihan:-pilihan 

kegiatan yang bisa dilakukan di dalam meraih tUjuan yang telah 

ditetapkan. 

3.	 Hubungan antarpribadi rnerupakan hal yang juga penting dalam 

membangkitkan motivasi anak. 

Dalam perkembangannya anak-anak memiliki minat dan cita-cita. 

Pertambahan usia akan merubah minat dan cita-cita anak. Dalam penelitian 

terhadap remaja menunjukkan merosotnya min~t ~erhadap permainan masa 

kanak-kanak (misalnya remaja mulai meninggalkan pe~mainan kelereng, bola 

bekel, dll).5 Hal tersebut menunjukkan dalal11 perkembangan anak akan 

terjadi perubahan minat dan cita-cita yang berpengaruh terhadap perubahan 

kebutuhan dan perilaku anak. 

TT.2. Anak Jalanan 

II.2.1. Pengantar 

Sebuah kategori sosial, anak jalanan bukanlah satu kelompok yang homogen. 

Sekurang-kurangnya ia bisa dipilah ke dalam dua kelompok yaitu anak yang 

bekerja di jalan dan anak yang hidup di ialan. Perbedaan diantaranya 

ditentukan berdasarkan kontak dengan keluarganya. Anak yang bekerja di 

jalan masih memiliki kontak dengan orang tua sedangkan anak yang hldup di 

jalan sudah putus hubungan dengan orang tua. 

5 Drs. Andi Mappirae, 1982, Pslkologi Remaja, Usaha Naslonal, Surabaya, hal.62 

- 26­



Berbagai penyuluhan telah mengajar para orang tua melalul pembatinan 

bahwa anak yang baik adalah anak sekolahan. Karena itu wajar saja bila guru 

tidak mampu lagi mendidik anaknya, maka orang tuaiah yang akan 

meng(h)ajar anaknya. Hasilnya anaklarl menlnggalkan rumah. 

11.2.2. Hidup di jalan sebuah keterpaksaan 

Ketika pertama kali hadir di jalan, seorang anak menjadi anonim. Ia tidak 

mengenal dan dikenal oleh siapapun. Selain itu juga ada perasan kuatlr bila 

orang lain mengetahui siapa dirinya. Tidaklah mengherankan bila strategi 

yang kemudian digunakan adalah dengan mengantl nama. Hal Inl dllakukan 

untuk menjaga jarak dengan masa lalunya sekaligus masuk dalam masa 

kekiniannya. 

Proses penggantian sebutan itu dengan sendlrlnya menunjukkan bahwa ia 

bukan sekedar pergantian panggilan saja tetapl juga Sebagai sarana 

menanggalkan masa lalunya. Artinya la adalah baglan dad proses untuk 

memasuki satu dunia baru. Sebuah kehidupan yang merupakan konstruksi 

dari pengalaman sehari-hari di jalan. 
. ; 

Meski secara sosial mereka dikategorikan sebagal ,',anak (kedl), hampir 
I 

semuanya mengadopsi bentuk-bentuk kedewasaan sebagai' tanda 

pembangk~ngan dari harapan-harapan yang dltentlJkan ol~h masyarakat. 

Mereka memainkan peran yang selama Inl dijalankan oleh kaum dewasa yang 

ada di sekitarnya, sepelti; menenggak rninurnan keras, ngepll, judi serta 

menggemari free sex. Kebiasaan-kebiasaan yang dianggap tidak eocok untuk 

dilakukan oleh anak justru dianggap mampu membuat mereka merasa 

tumbuh dewasa dan menjadi jantan. 

Seoratig dewasa yang sering memperhatikan dan bergaul dengan anak-anak 

jalanan mengatakan bahwa jlka dilarang untuk melakukan tlndakan tertentu, 

maka anak-anak jalanan itu seperti dlsuruh. Apa pun akan dilakukan untuk 

menentangnya. Katanya, itu bagian dari indentitas pembangkangan. Atau 

dalam kata lain menolak dianggap sebagal anak keell terus. 

Dalam hal berpakaian mereka menginginkan dapat berpenampilan dengan 

bersih tetapi kadang malah disalahpahami olehumum, misalnya ketika ia 
......­

memakai pakaian kotor, justru banyak orang yang mau menyemirkan sepatu, 

tetapi dengan pakaian berslh tak banyak orang yang mau menyemirkan 

sepatunya. Hal ini menunjukkan adanya satu pertentangan, di satu sisi 
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masyarakat umum menginginkan mereka tampi.l secara "bersih", namun bila 

tampil dengan· cara semacam ini maka ia tidak mendapatkan uang yang 

cukup. 

IL2.3. Harapan akan kehidupan yang lebih baik 

Anak jalanan dari sudut pandang umum digambarkan sebagai massa marjinal 

dengan budaya kemiskinan dan sebagai Iingkungan liar, kejam dan kotor, 

sumber pelacuran, kejahatan dan ketidakamanan. 

Pendangan tersebut adalah gambaran reallta anak Jalanan. Dalam 

pembahasan iniyang menjadi permasalahan untuk diselesaikan bukanlah 

permasalahan sebagaimana pandangan umum terhadap anak jalanan, tetapi 

lebih mendasar terhadap faktor-faktor yang melatarbelakangi anak jalanan 

berperilaku sebagaimana pandangan umum tersebut. " 

Manusia berperilaku menyimpang dapat diartikan sebagai manusia yang tidak 

berpendidikan, berbudaya, beragama, dan predikat-predikat negatif lain, dan 

pada dasarnya tidak ada manusia yang menginglnkan mendapat predikat 

seperti itu. 

Di dalam Surat At Tiin ayat 4 - 6 Alloh swt berfirman; "$esungguhnya Kami 
' .. 

telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4) Kemudian 

Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (5) kecuali orang­

orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bafli meeka pahala 

yang tiada putus-putusnya (6)." Pemahaman penulis tentang ayat tersebut 

adalah bahwasanya manusia telah diciptakan dengan dibekali potensi yang 

dapat menghantarkan manusia ke dalam kedudukan sebaik-baik dptaan.
'. 

Tetapi ketika manusia tidak mempergunakan potensl tersebut maka dengan 

sendirinya akan menempatl tempat yang serendah-rendahnya. 

IL2.4. Potensi yang tidak tergali 

Yang dipermasalahkan bukanlah supaya anak jalanan tidak hidup dan bekerja 

di jalan lagi. Bagi siapapun itu adalah hak bagl anak jalanan untuk terus 

melakukan yang dianggap terbaik dapat dilakukan asalkan tidak berbenturan 

dengan kepentingan orang lain. Tetapi apakah tldak terdapat kemungkinan 

lain yang mempunyai kemanfaatan lebih luas ticlak hanya bagi anak jalanan 

tetapi juga bagi m~nusia yang lain. Hal ini juga tidak berarti bahwa bekerja di 
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jalan tidak mempunyai kemanfaatan bagi manusia lain tetapi sudah optimal 

atau belum yang dapat dilakukan oleh anakjalanan,'< 

Yang menjadi persoalan selanjutnya adalah bagairtt~na manusia tidak dapat 

mempergunakan potensi yang dimilikl. Penelitlan-penelitian yang ada 

menemukan banyak faktor yang mengakibatkan terbelen9gunya patensi 

manusia antara lain yang dapat dikumpulkan adalah: 

1.	 Pendidikan yang memberikan suguhan-suguhan pelajaran yang 

kadang-kadang kurang relevan dengan kebutuhan anak sehingga tidak 

untuk menggali keluar kemungkinan-kemungkinan patensi yang 

dimiliki anak. ...... 

2.	 Peranan orang tua dalam memberikan kantrol yang terlalu berlebihan, 

menentukan tujuan anak dengan memaksa meskipun tidak sesuai 

dengan minat dan kebutuhan anak. 

3.	 Pemahaman umum tentang bagaimana seharusnya' hidup yang 

berorientasi pada kehidupan duniawi, yang disebut sukses adalah 

kepemilikan materi yang cukup, membuat pemikiran dalam 

masyarakat untuk bersaing, dan bagi yang th;lak mampu bersaing akan 

putus asa dan mengingkari potensi-potensl 'xang sebenarnya ada. 

Untuk itu harus ada pemikiran yang me'ncoba menyelesaiki:m 

pemahaman tersebut. Hidup adalah untuk I berproses yang terus 

menerus bukan langsung pada hasil. 

11.3. Anak Jalanan di Rumah Singgah 

11.3.1. Pengantar 

Kebebasan adalah prinsip hidup yang diyaklnl kebenarannya oleh anak 

jalanan. Meskipun dalam praktiknya kebebasan tersebut mendapat kontrol 

diantara anak jalanan sendirl dan orang-orang yang dlsekelilingnya. Terbukti 

anak jalanan masih perlu berkelahi dl antara mereka atau kena garukan 

petugas ketertiban. 

Kenyamanan baginya adalah bagaimana mereka blsa terpenuhi kebutuhan 

yang diinginkannya. Prinsip tentang kontrol dan kenyamanan tersebut yang 

dlpakai dalam pengelolaan rumah singgah. 
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11.3.2. Kebutuhan Anak Jalanarl 

Melihat dari penampilan fisik, aktifitas, dan perilaku atau sikap anak jalanan, 

secara sederhana dapat disimpulkan bahwa yang diinginkan adalah 

pengakuan bahwa ia mampu dan telah dewasa. Keinginan tersebut adalah 

keinginan wajar, semua anak mengalaminya, yang umum menganggap tidak 

wajaradalah karena mereka melanggar norma umum yang ada. 

Penampilan fisik dengan rambut panjang, tatto, anting, tindik adalah cara 

mereka supaya dianggap dewasa. Kebiasaan seperti berbicara dengan kata­

kata kasar, merokok , miras, narkoba, free sex adalah kebiasaan supaya 

dianggap berani dan dihormati. 

Untuk memenuhi dengan bekerja sebagai pengamen, tukang semir, tukang 

parkir, pengasong, jual koran, mencuri, menipu, merijadi preman, dll. 

Keadaan tersebut juga dapat diartlkan sebagal slkap protes terhadap 

kemapanan orang-orang yang menganggap dirlnya normal yang selalu 

menjauhi mereka. Orang-orang tersebut semakin mempersulit mereka untuk 

berubah. Setiap orang mempunyai harga dirl mesklpun memiliki arti yang 

berbeda bagi setiap orang. Dan bagi anak jalanan harga diri adalah ketika 

mereka bekerja dengan tenaga mereka sendlri untuk memenuhi 
I, 
/

kebutuhannya sendiri dan berusaha tldak menyusahkan orang lain. Tetapi 

ketika mereka direndah-rendahkan tidak ada kemarnpuan untuk melawan 
" 

yang akhirnya semakin terjebak ke dalam narko~a dan minuman beralkohol. 

Tidak mungkin selamanya mereka akan menjalanl kehidupan seperti itu. 

Suatu saat mereka harus berkeluarga dan menjadi tua bahkan suatu saat 

mereka akan mati. Mereka butuh pencerah~n' untuk merubah keadaan 

tersebut. Mereka butuh wadah untuk menjembatani persiapan mereka 

meflyongsong kehidupan di hari-harl depan. 

11.3.3. Sistem Pembinaan 
,..:--" 

Di dalam rumah singgah anak jalanan membentuk komunitas/ kelompok 

dengan seorang pemimpin/ pendamplng yangc:Usegani. Pemimpin tersebut 

yang akan menjadi semacam godfather yang'~empUnyai banyak peran 
. " " 

seperti; sebagai orang tua, kakak, guru, teman/' sekal1gus pelindung ketlka 

anak jalanan mendapat permasalahan. 
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Hal utama yang perlu direncanakan dengan matang adalah program 

bagaimana anak jalanan dapat dirumahkan, kemudian meningkat bagaimana 

memotivasi anak jalanan supaya mendapatkan yang terbaik dan kalau 

memang kehidupannya harus berubah bagalmafla anak dapat siap dengan 

perubahan tersebut, dan terakhir adalah pembekalan-pembekalan untuk 

kehidupan yang baru. 

Bersama pendamping anak melakukan semacam dlnamika kelompok untuk 

sharing berbagai permasalahan yang ada dan mencoba mencari solusinya. 

Sehingga dalam pembinaan yang diperlukan adalah sikap-sikap empati 

kepada anak jalanan mencoba rriengerti bagaimana baiknya, memberikan 

perhatian, kasih sayang, menerima, dan membuatnya merasa yakin akan 

menjadi manusia yang mempunyai kemanfaatan yang leblhluas. Memberikan 

wawasan-wawasan tentang tujuan hidup yang lebih luas dan kemungkinan­

kemungkinan selain hidup di jalan supaya anak mempunyai pengharapan, 

semangat, dan terbuka potensi-potensi yang dimilikinya. 

Dan pekerjaan tersebut adalah proses yang panjang dan perlahan-Iahan. 

Yang semula jahat berubah menjadi agak jahat, semula agak jahai' menjadi . , 

agak baik, semula agak baik menjadi baik. 
.	 I 

I, 

Sistem Pembinaan Anak Jalanan' 

Anak Jalanan 

Dirumahkan 

Motivasi 

Pembekalan 

" Pekerja keras 
" Ketrampllan ku rang 
" Pekerjaan apa adanya 
" Teraslhg sebab dijauhi 

masyarakat 

" Membentuk komunltas 
supaya tldak terasing 

" Membuat aktivitas 
penyaluran hobby 

"	 Perhatlan dengan 
empati 

" Insight untuk \.~!lu 

permasalahan 

"	 Pelatlhan ketrampilan 
sesuai potensi yang 
ada 

Mampu mandiri 
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I1.3.4. Peran pemimpin/pendamping dalam rumah singgah 

Peran pemimpin/pendamping dalam rumah singgah menjadi penting karena 

tI1ampu memberikan kontrol kepada komunltas. Anak jalanan menjadi segan 

dengan teguran':'teguran dari sang pemimpin. Hal ini terjadi disebabkan anak 

menjadi lebih dirumahkan dan dimanusiakan oleh pemimpin. Permasalahan­

permasalahan yang dihadapi di jalan banyak mendapat jalan keluar oleh 

pemimpin, seperti menjadi penengah perkelahian antar anak jalanan, 

mengurus anak jalanan ketika harus berhadapan dengan petugas ketertiban, 

memperhatikan kesehatan anak jalanan, dan yang lebih nyata pemimpin 

rnempunyai hubungan yang luas dengan LSM~LSM dan relawan-relawan yang 

peduli dengan anak jalanan sehingga anak jalanan merasa lebih aman dan 

mempunyai harapan-harapan masa depan. 

Anak-anak jalanan yang tidak bisa menurut dengan pemimpin dengan 

sendirinya akan terusir dari komurlitas. 
--. 

" 
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II,3.5. Struktur Organisasi Rumah Singgah 

I Pusat Studt 1 I Pendidikan I I Lab. Hukum 
, , 
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ultasi 
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I
 

Pimpinan 

--------------1 Pembina 

Lab. Humas & 
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r 1 
Netw Dona 
ork tur 

Peme
 
rlksa
 
an
 

keseh
 
atan
 

I
 

Administrasl
 
Be Keuangan
 

L:l
 
Perbe Pemb 
ndah ukua 
araan n 

r ~
 

r 1 
Tata Ruma
 
usah
 h 

a tangg 
a 

L..-(-__ 

- 33 ­



BAB III
 

ANALISA DAN KONSEP
 

IILL Lingkup Pelayanan Kegiatan 

Lingkup pelayanan kegiatan untuk anak jalanan dan pengelola yang mefiputi 

relawan-relawan yang peduli terhadap kehidupan anak jalanan seperti 

psikolog, tenaga medis, ahli hukum , dan pengajar. 

IILl.1. Alur Kegiatan Identifikasi Anak Jalanan 

Anak Penyalur 
an Hobby Jalanan 

Datang 

Ruang
Pendamping Bersama· 

IIL1.2. Alur Kegiatan Singgah 

Ruang 
Tidur 

Ruang 
Istirahat Makan ..Datana 

Daour 

KM/WC 

BermaJn. 

Sharina .. 

( 

.. Hau~ Perot 

"-­
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IIL1.3. Alur Kegiataan Peningkatan Mativasi 

Datang 

Pendamping 

IIL1A. Alur Kegiatan Pelatihan dan pengembang~n Patensl 

Datang 

BelaJar 
Teart 

Praktikum R. Praktek 

. I 
. , 

I, 
I 

IIL1.S. Alur Kegiatan Pengelolaan ',' 

j ...... 

Pengelala 

Datang 

Pendamping 

Pendampfngan 

Penjelitlan 
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III.2. Analisa Program Ruang 

TUjuan menganalisa faktor-faktor pelaku dan kegiatan untuk mengetahui 

kebutuhan ruang sesuai dengan aktivitas kegiatan manusia yang terjadi. 

III.2.1. Pelaku dan Kegiatan	 ---

Untuk menentukan pelaku kegiatan yang diwat;fahi di rumah singgah yang 

meliputi pengembangan potensi anak jalanan dapat dibagi secara garis besar: 

1.	 Anak jalanan; berjumlah 150 anak didasarkan dari jumlah anak 

jalanan di daerah binaan Prambanan. Dari jumlah tersebut usia anak­

anak 5 - 12 tahun berjumlah 15 anak dengan kegiatan berbeda 

dengan usia remaja 13- 21 tahun. Anak jalanan usia dewasa laki-Iaki 

berjumlah 100 anak dan perempuan 35 anak. Penanganan anak 

jalanan dibedakan sesuai pembagian usia tersebut. Anak jalanan usia 

anak-anak kegiatannya lebih banya~ pembinaan penumbuhan 

kreativitas dengan membentuk kelompok-kelompok bermain dan 

belajar dengan permainan yang digolongkan kreatif antara lain jenis 

permainan drama dan permainan konstruktif. Penanganan anak 

jalanan usia remaja ditekankan pada pengemtJangan potensi untuk 

mendapatkan ketrampilan sehingga anak d'i"harapkan mempunyai 

pekerjaan selain di jalan. ' . 

2.	 Pengelola rllmah slnggah; berjllmlah 30 ortmg terdlrl d.arl pendamplng 

yang sekaligus berperan sebagai stat peneliti anak jalanan, staf 

pengajar dan pengembangan anak jalanan, staf penggalian dana, dan 

staf urusan rumah tangga. 

III.2.2. Analisa Fasilitas Rumah Singgah 

Untuk menentukan fasilitas rumah singgah yang ditinjau dari beberapa 

kegiatan: 

1. Kegiatan Identifikasi.
 

2; Kegiatan Singgah.
 

3.	 Kegiatan Motivasi. 

4.	 Kegiatan Pengembangan Potensi. 

5.	 Kegiatan Pengelolaan. 
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III,2.2.1. Kegiatan Identiflkasi 

Kegiatan identifikasi adalah proses pertama yang dijalani di' rumah singgah 

dimana anak jalanari mulai dikenalkan dengan kehidupan di rumah yang 

nyaman. Permasalahan yang harus ditangani ad~lah bagaimana anak jalanan 

mau tinggal di rumah singgah. Yaitu dengan menyediakan fasilitas yang 

disukai anak jalanan dan menyediakan fasilitas yang menjadi kebutuhan anak 

jalanan. 

Ruang-ruang yang diperlukan dalam proses iden~fikasi adalah~ 

1. Ruang ngobrol yang akrab. 

2. Ruang hobby yaitu ruang kesenian, olah raga, dan bermain. 

3. Ruang pemeriksaan kesehatan. 

4. Ruang konsultasi hukum. 

III.2.2.2. Kegiatan Singgah 
. , 

Kegiatan singgah adalah kegiatan di mana anak dap~t merasakan suasana 

rumah; dapat beristirahat lebih nyaman, menyimpa",.barang-barang pribadi 

dengan lebih aman, dll. 

RiJang yang diperlukan adalah: 

1. Kamar tidur anak jalanan remaja putra dan putri. 

2. Kamar tidur anak jalanan anak-anak. 

3. KMjWC. 

4. Ruang cuci. 

5. Ruang makan. 

6. Dapur. 

III,2.2.3. Kegiatan Memotivasi 

Kegiatan ini sebagai langkah awal membuka wawasan kemampuan anak 

supaya dapat menjadi manusia yang dapat leblh berkembang dan anak dapat 
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memahami keberadaannya. Langkah-Iangkah· dalam kegiatan motivasi 

dengan membentuk kelompok-kelompok sharlng/ belajar antara lain dengan 

pendidikan hati nurani, pendisiplinan diri secara ketat, dan membuat sistem 

kontrol sosial dengan baik. 

Ruang yang diperlukan adalah: 

1. Ruang konseling. 

2. Ruang sarasehan. 

3. Musholla. 

III.2.2.4. Kegiatan Pengembangan Kemampui;m 

Setelah wawasan terbuka pengembangan potensi yang berupa: 

1. Pelajaran umum. 

2. Pengembangan potensi musik. 

3. Kerajinan tangan (pembuatan hiasan-hlasan dar! bambu, kayu, dll). 

4. Bengkel dengan mesin bubut dan las (pel11buatar:t baut, palu, dfl) 

5. Memasak. I,', 

6. Perakitan komputer. 

7. Pertanian (cocok tanam bunga anggrek, bonsal). 

8. Peternakan (ternak ayam bangkok, bebek). 
.......
 

9. Penguasaan bahasa asing. 

Ruang yang diperlukan adalah: 

1. Kelas. 

2. Ruang praktikum. 

3. Perpustakaan. 

4. Ruang penelitian dan pengembangan ana~ jalanan. 

III.2.2.5 Kegiatan Pengelolaan 

Kegiatan pengelolaan adalah kegiatan yang dal?at mendukung keberhasilan 

pembinaan di rumah singgah. Kegiatan \n\ mellputl: pendampingan anak 
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jalanan/ mengerti kondisi kehidupan di jalanan,manajemeri suinber dan 

penggunaan dana/ mengatur hubungan dengan pihak-pihak donatur dan 

relawan/ mengatur urusan rumah tangga di rumah singgah. 

III.2.3. Analisa Besaran Ruang
 

Perhitungan luas besaran ruang pada bangunan rumah ;,singgah berdasarkan:
 

1.	 Kegiatan identifikasi anak jalanan. 

2.	 Kegiatan singgah bagi anak jalanan. 

3.	 Kegiatan memotivasi anak jalanan. 

4.	 Kegiatan pengembangan potensl anak jalanan. 

5. Kegiatan pengelolaan. 

Standar Kebutuhan Ruang 

1.	 Proses Identifikasi 

a.	 Ruang bersama standar untuk dl,lduk-duduk: 0,85 m2 X 180 

orang = 153 m2
• 

b.	 Teater terbuka kapasitas 180 orang standar 0,85 m2 X 180 = 

153 m2
• 

c.	 Studio musik kapasitas 10 orang 40' m2 sekaligus untuk 

pengembangan potensl muSlk. 

d.	 Studio lukis kapasitas 5 orang 25 m~. , 
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e.	 Lapangan olah raga 9 m X 18 m = 162 m 2
• 

f.	 Play Ground dengan ayunan dan prosotan 50 m 2
• 

g.	 Ruang bermain in door 30 m2
• 

h.	 Ruang konsultasi kesehatan dengan fasilitas ruang tenaga 

medis dan 4 bed pasien luas 30 m2
• 

i.	 Ruang konsultasi hukum dengan fasilitas ruang ahli hukum, 

ruang konsultasi, dan lobby luas 3Q mZ
• 

2.	 Proses Singgah 

a.	 Kamar tidur putra untuk 10 anak standar 4 mZ
/ orang sejumlah 

10 buah = 400 m2
• 

b.	 Kamar tidur putri untuk 7 anak ~tandar 5 m 2/anak jumlah 5 

kamar = 125 m2
• 

c.	 Kamar tidur anak untuk 4 anak s~ndar 4 m2
/ orang sejumlah 4 

buah = 64 m 2
• 

d.	 we bagi 150 anak dengan perhitungan 10 anak 1 we 1,5 m2 X 

15 buah = 22,S m2
• 

. , 

e.	 KM untuk remaja putra kapasitas 5 ana~}4 m X 2,5 m jumlah 5 

buah = 50 m2
• 

f.	 KM remaja putri 1,5 m Xl,S msejumlah 5 buah 
'. 

= l1,2Smz. 

g.	 Ruang cuci untuk 10 anak 3 rn2 x 10 = 30 m2 cian ruang jemur 

18 m2
• 

h.	 Ruang makan untuk 80 anak standar meja dengan 10 kursi 8,5 

m2 X 8 buah = 68 m2
• 

i.	 Dapur kecil fasilitas 2 kompor 1 meja kerja dan 1 a!mari bahan 

dan alat = 20 m2
• 

j.	 Gudang untuk menyimpan alat-alat= 16 m2• 
,\ 

3.	 Proses Motivasi 

a.	 Ruang konseling berupa ruang duduk-duduk untuk 8 orang 

seluas 8 m2 sejumlah 10 buah= 80' m2• 

b.	 Ruang sarasehan menjadi satu dengan ruang bersama untuk 

duduk lesehan standar 0,85 m2 kapFlsitas 180 orang= 153 m2• 
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c.	 Musholla untuk sarana kontemplasi anak dengan kapasitas 30 

orang standar 0,85 m21 orang= 25,5 m2
• 

4.	 Proses Pengembangan Potensi 

a.	 Kelas kapasitas 25 orang standar 1 m2 berjumlah 3 buah= 75 
2m	 • 

b.	 Ruang praktikum: 

i.	 Pengembangan potensi musik' dengan studio musik 

dijadikan satu dengan ruang hobby = 40 m 2 • 

ii.	 Ruang handycraft untuk 10 anak dengan standar 4 m21 
anak dengan ruailg alat dan bahan= 40 m 2

• 

iii.	 Ruang bengkel untuk 10 anak dengan standar 4 m21 

anak dengan ruang alat= 40 m2• 

iv.	 Dapur praktek untuk 10' anak standar 4 m21 anak 

dengan perlengkC!lpan 5 kompor, 5 meja kerja, 2 almari 

bahan dan alat, 2 bak cuci, ~an' 1 meja saji= 40 m2• 

v.	 Ruang perakitan komputer "mtuk'· 10 anak standar 2,5 

m21 anak= 25 m2• " 

vi.	 Lahan cocok tanam = 40 m2
• 

vii.	 Kandang = 40 m 2
• 

c.	 Perpustakaan kapasitas 5 rak buku dan 20 meja baca= 80 m2
• 

d.	 Ruang pusat penelitian dan pengembangan anak jalanan untuk 

5 orang peneliti dengan meja ke~a, almari arsip, dan papan 

data= 20 ml 
• 

e.	 Lavatory 2 buah= 12,5 m2• ....... 

2f.	 Gudang perlengkapan= 16 m • 

5.	 Proses pengelolaan 

. a. Ruang tamu kapasitas 6 orang dengan ruang keeil untuk 

pameran hasil karya anak jalanan= 20 m2 •. 

b.	 Ruang pimpinan kapasitas 3 orang dengan meja kerja dan 
2almari dokumen= 12 m • 
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c.	 Ruang staf administrasi kapasitas 5 orang dengan meja kerja 
2dan almari dokumen= 20 m • 

d.	 Ruang tata usaha kapasitas 5 orang dengan meja kerja dan 

almari dokumen= 20 m2
• 

e.	 Ruang rapat kapasitas 30 orang= 45 m2• 

f.	 Lavatory 2 buah= 12,5 m2
• 

g.	 Gudang perlengkapan= 16 m 2
• 

III.2.4. Besaran Ruang 

Kegiatan identifikasi 

No Ruang 
Kapasitas 

(orang) 

Standar 

(m2
) 

Unit 
Luas 

(m2) 
Sub Total 

1 Ruang duduk 180 0,85 1 153 

-, 2 Teater terbuka 180 0,85 1 153 

3' Studio musik 10 I 1 40 

4 Studio lukis 5 
, , 

1:,
I­

25 

S Lap. Olah Raga ,1 162 

6 Play ground 1 
'. 

50 

7 Ruang bermain 15 1 30 ,\ 

7 R. konsultasi medis 5 1 30 

8 R. konsultasl hukum 3 1 30 

Jumlah 673 m2 

Kegiatan singgah 

No Ruang 
Kapasitas 

(orang) 

Standar 

(m2
) 

Unit 
Luas 

(m2) 
Sub Total 

1 Kamar tidur putra 10 4 10 400 

2 Kamar tidur putri 7 5 5 175 
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3 Kamar tidur anak 4 4 4 64 

4 KMjWC 95,75 

5 Ruang cuci 10 3 1 18 

6 Ruang makan 10 8,5 8 68 

Dapur 20 

Gudang 16 

Jumlah 856,75 m2 

Kegiatan motivasi 

No Ruang 
Kapasitas 

(orang) 

Standar 

(m2
) 

Unit 
Luas 

(m2) 
Sub Total 

1 Ruang konseling 8 1 5 40 

2 Ruang sarasehan 180 1 1 
I 

180 

3 Musholla 30 0,85 1 " 
I. 

127,5 
,, 

Jumlah 347,5 m2 

Kegiatan pengembangan potensi 

No Ruang 
Kapasitas 

(orang) 

Standar 

(m2) 
Unit 

Luas 

(m2) 
Sub Total 

1 Kelas 25 2,5 3 75 

2 Praktikum 

Handycraft 10 4 1 40 

, Bengkel 10 4 1 40 

Dapur praktek 10 4. 1 40 

Perakitan komputer 10 2,S '... 1 
...•.. ' 25 

Cocok tanam 10 4 t •.. :, :1. 40 

Kandang 10 4 i, l' 40 " 
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"<~)1I;(~~~~,_/':'.f~) /,~i!f-r $;1. ~;>~ 
",-, "\ ""'\\., ...( ,

Ii.~~\\\"_\\.~ ~/l;!::<~\\\\\"\,~,,f, _.\ ~1' 
':y:!'I 

~7
\\..-;,~ 

-----~' 
"',.("\..;'(203 Perpustakaan 4 801 

4 14 Pengajar 5 20 

4 1 205 Peneliti 5 

12,5
 

7
 

Lavatory 26 

16 

Jumlah 

Gudang 

448/5 m2 

---_. 

Kegiatan pengelolaan 

I 

No Ruang 
Kapasitas 

(orang} 

Standar 

(m2
) 

'Unit' 
Luas 

(m2
) , 

Sub Total 

-1 Ruang tamu 6 3.4 1 20 

2 Ruang pimpinan 3 4 1 12. 

3 Ruang administrasi 5 4 1 
I 

20 

4 Ruang tata usaha 5 4 .1', 
~, 

20 ., 

5 Ruang rapat 30 1.5 
,i
l' 

, ' 
45 

6 Lavatory 
t 

2 12,5 

7 Gudang . 16 

8 Parkir sepeda motor 30 1.5 1 45 

9 R.tidur pendamping 2. 9 3 54 

Junnlah 244,5 m2 

Kegiatan identifikasi: 673 m2• 

Kegiatan singgah: 856,75 m2• 

Kegiatan motivasi: 437,5 'm2• 

Kegiatan pengembangan potensi: 448,5 m2• ..... 

Kegiatan pengelolaan: 244,5 m2• 

Totalluas lantai: 2660,~5 m2
• 

" 
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IIL2.5.Hubungan Ruang 

!IL2.S.l. Hubungan Kelompok Ruang 

1. Kegiatan Identifikasi 

Konsultasi hk 

Konsult medis 

Ruano duduk 

--­

L~D. vollev 

. Teater terbuka 

I - -­ - ~ -­ ] 

\\\ 
\ \ 

i J i \ 

Entrance 

, 
I, 

2. Kegiatan Singgah ".
I 

R. Tidur 

: 

i . 

f\ 
i\ 
! \ 

1\
, 

! \ 

.! ,; 
J;

! ! Gudana 

R. Makan V
 
Daour 

Keterangan 

Hubungan secara langsung 

....................... Hubungan tidak langsung 
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.......
 
3. Kegiatan Motivasi 

1"'\i ...... 
R. Bersama . 

l~··l 

,,.i;l 
,. 

; tilMusholla 

4. Kegiatan pengembangan potensi 

Kelas 

Praktikum 

Peroust 

Penelitian 

Lavatorv 

Gudana 

I. 

5. Kegiatan pengelolaan 

R. Pimoinan 

Staf adm 

Staf TU 

R. Raoat 

......•...... 

Lavatorv 

Gudana 

Daour 

Keterangan 

tiubungan secan3 langsung 

Jitibungan tidak langsung 
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III.2.6. Hubungan antar kelompok ruang 

r-- ­
I ~ang 
Lentifikas, 

Ruang 
singgah 

[
Foyer I Motivasi 

LI----

Ruang 
PengembaRuang 
ngan 

J~~ Ruang 
. I / '/.1 
\, / /I 

?~ngel 

Qla 

III. 2. 7. Organisasi Kuang 

Pendekatan organisC3si ruang yang berdasarkan pada pola hubungan ruang 

dan pengelomp01<an ruang. 

l~n~;:~ce I~ ===-_ ~HUI(Um 
child 

entrance 

L~arkir I ~Kf.sehatan~

I R..:..Pi"'D,"a~ ~lkDIDDi nI R. Tidur I 

[ R. T~H:1U I [ MUs~'lOlla I R. Makan ~ 
coI HAL:'" UTAMA

R. Admi:1;st I - ­
I I 9aour ~ ~ 

L.. 

[R. Theater 
R. Staff I I KM/WC I ~ 

e:t:CR. Olah raaaJ 
CR. Rcoa~ 

I ;{. Bermain
[i~ I 

Rmh t~,~aaa I 

~Ketra~ 

! R. Ken;] ] 

[TAI;-~ 

I R. Kelas ~ 

I 

co 
E 
co 
Ul 
L.. 
Q) 
co 

e:t: 

I R. Cuci ~ 
I 

Gudana ] 

r 
PeroustI 

R. Penaaiar 

[ KM/WC
 

Gudana 

R. Penelitian 
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IIL3. Analisa Tot:;! Ruang 

IIL3.1. Analisa Ruang Dolam 

Ruang dalam adalah ruc:ng "fang dilingkupi batasan-batasan yang berupa 

elemen-elemen pembentuk ruang seperti dinding, lantai, dan atap. Dalam 

perc,r1cangan rumah singgah ruang dalam menjadi pcnting sebagai ruang 

yang mampu memberikan kontrol dan pengawasan bac,i ana:< jalanan dan 

untuk memberikan suasana keakraban sehingga dapot beraktifitas dengan 

nyaman. 

Bentuk dasar ya,lg dapat dikembangkan dalam perancanran "uang dapat 

dianalisa melalui kriteria: 

1. Pengolahan RUdng yang dapat memberikan kontro;. 

2. Pengolahan KUnng dcngan pengguna dapat terawasi. 

3. Pengola:'an Ruang yang membert'Jk suasana akrab. 

4. Pengolaharl Ruang yang dapat ;nengurangi rasa ke~erasingan. 

No I Krit 

1 !_KOn 

eria tata rucng 
I 

trol 

I 2 P~n gawc:san
1--- _..­

krabal1I ~_Ketl .11. 
- -­

o Mendukung 

- Tidak mendukung 

, 

i B~ntuk Dasar Ruang Pf'ngolahan Bentuk 

[J olD Tambahj 
ku;-ang 

GeserRotasi 

0 0 0 
-­

0 0 

J~_ .0 0 
. "-­ - - ­

0 0 0 

0 0 
1 

0 

0 
.-.-----._-_.­ 0 .. 1 0_._ .•.•._.'_0 _____ .__. 
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~--I 

I!I.3.1.1. Ruarg fdng dapat memberikan k0iltrol dan pengawasan
 

Kontr JI yaitu pengendaliafl peflgguna yang berhubungan dengan sistem:
 

•	 Sistern sirKulasi 

Co	 Entnnce j:'engelola dan tamu terpisah dengan entrance anak 

j='llan::m. 

o	 ""lengqunakan sistem linier dari jalur lJtama menuju kelompok­

kelompok rua'lg. 

o	 P,=nggunC'an bur(ier di sekeliling site. 

-·' 
:mt= 

m 
l==	 Penggunaan pintu

]{lii3Tlg ! a IiS:SC::=~. 
._-	 I 

masuk dan keluar
 

, -- ~ mela/ui ruang
 1 ~~~ "I 
trcT'lsisi untukEt-: ~~ 

~-- Ruang' ruang I<CaIOK.ft:::: 

Ol 
C 
ll) 
:J .... 
I 

Ol 
r: 
((1 

c 
ll) ..... 
ll) 

en 
.~ 

tidak ada jalan lain 

IJntuk masuk atau 

:<eluar selain jalan 

y~ng melalui pintu 

penjagaan. 

ro 
::J ...... 
-r ­
0'1 
c 
ro 
:J 
ex: I~ 

~/ -/WhY.'/h 

~, 

I
I 
~ 
t: &. 
f-

I mengontrol 

kebera({aan 

per,gguna dalam 
~ 

bangunan.D
en 
c Hal ini berarti juga". ~
 

"'-l--~-----'-~
 

Barrier 
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•	 Sistem rUrmg 

o	 RU(lng dikelompokkan sesuai fungsinya ke dalam zona-zona 

ruar:g yaitu: 

ZOlla pengelola
 

ZOlla pendidikan
 

•	 Zon·] kegirjtan bersama
 

lana hunian laki-Iaki
 

•	 Zona hUflian perempuan dan anak-anak 

•	 Pemisahan ruang bagl pengguna dan tamu 

Ruang untuk [umu 

Ruang PengE'IOla <; 

Ruang untur< oe ngguila ,.<. 

RlJan~J untuk t<!md dan ruang untlJk fJp.r:;}guna tetap dipisahkan dengan 

ruo,lg perl~'f'lola Gan juga op.rfungsi sebagai ruang penghubung. 

Kontro! dapat dial tikan sebagai pengenda!ian atau penguasaLn ada!ah syarat 

yang ilaru5 terp,~nuni bagi keberhasilan pembinaan di rumah singgah. Untuk 

dapat meng?rahl<an sehingga dengan adanya kontro! da!am sebuah 
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perancangan menuntut terencananya sistem dalam bangunan yang dapat 

memberikan arahan pengendalian sistem yang ada. 

Pengawasan 

Pengawasan atau monitoring yaitu bagaimana setiap kegiatan dapat 

terawasi oleh pengelola. Dicapai dengan: 

• Perancangan ruang dengan bukaan-bukaan. 

/~~ / 
~

~ 
(~

,/ '" 

Ruang-ruang dengan bukaan-bukaan yang memungkinkan 
memberikan perhatian bagi aktivitas-aktivitas masing-masing 
ruang. 
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• Penempatan ruang pengelola yang dapat mengawasi ruang lainnya. 

:'''"''~''''''-''l r-'''~'~~-1
I , , I
 
' I , •
.	 , ", 

~ ~ -"oJj! L,~_, ...,.. 
'I , l '	 " !,1 I) ...... ­

IH;L~.=r,=<l!\. !}1 h"'L~ -=:-::==::=.J,,,»

I C\~~-
..

I~ r~-" '-I 
~ ~	 ~I
I , • , 

L

I 
II ". l .:.\ I"~ 
•\ I\ I• i,I ~ " 
t\ ~	 .,"~,~ 1/ J\ ",,,,-J :.:=::::::P" 
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Ruang yang menonjol dengan bukaan-bukaan yang 

memungkinkan memberikan pengawasan bagi aktivitas-aktivitas 

masing-masing ruang. 

111.3.1.2. Ruang yang dapat membentuk suasana akrab. 

Penggunaan skala jarak berpengaruh alam penciptaan suasana akrab. Skala 

jarak yang dapat dijadikan patokan: 

1.	 Jarak Intim a - 0,5 m: jarak bercinta, merangkul sahabat atau 

kekasih, olah raga kontak fisik seperti gulat, tinju. 

2.	 Jarak personal 0,5 - 1,3 m: percakapan antara ternan dekat, interaksi 

keseharian dalam keluarga, kerja, dll. 

3.	 Jarak sosial 1,3 - 4 m: jarak formal seperti diskusi, kuliah, rapat. 

4.	 Jarak publik 4 - 8,3 m: jarak lebih formal penceramah dengan hadirin. 

5.	 Jarak massa 8,3 - 15 m: jarak informal seperti jarak rumah dengan 

tetangga, kampanye, dll. 
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Skala jarak yang dapat dipakai yaitu skala jarak personal. 

e-. 

11
n 

o ~ 
n 

o n o I~__
 

rllV\JVIl
 Jarak personal dapat 

dicapai dengan 

penciptaan peJingkup­n	 II 
pelingkup yang akan 

memperkecil jarak. 

0	 Pelingkup selain dengan 

elemen bangunan dapat 
Q J1 0 CIJ dengan elemen ruang 

luar seperti vegetasi. ~ b<::J [:7 IlIl 
Selain skala jarak penataan ruang dan penggunaan elemen berpengaruh 

dalam penciptaan suasana akrab: 

1. Penataan ruang; ruang yang saling memasuki. 
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2. Hubungan ruang; hubungan antar ruang langsung dan dekat. 

• Pola gubahan massa; 

o Gubahan massa cluster 

Entrance 

Penerima dan 

pembagi 

Kelompok fungsi 

Ruang luar utk 

mengikat 

o Bentuk massa dinamis 

Bentuk-bentuk dasar yang diolah untuk menciptakan kesan bebas 

dan tidak formal akan menghilangkan perasaan keterasingan bagi 

anak jalanan dan lebih akrab. 
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3.	 Penggunaan elemen; 

•	 Penggunaan material yang akrab dengan anak jalanan 

o	 Se!asar batu 

o	 Lantai papan kayu 

If ······•••·••·········.···l..1
 
o	 Dinding bata ekspos 

! ! i ! ! 
i""i i i i 

! i i : I 
! ! , ! ! 

I ! I ! i I I I I ! 

o Dinding batu kali ekspos 

()	 Sekat dinding kayu lapis 
r ... 
rr I II ·····1" 

11 i I "II 

If I... 11'1 ...1 , 
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III.:::' .2. Analisa Ru:::)ng Luar
 

Dalam percrcangan arsitek~ur, ruang luar sebagai pendukung citra visual
 

bangunan dan Japat difungsikan :Jntuk kegiatan-kegiatan tertentu.
 

Menciptakan ruang ·ruang melalui pembatasan dengan alam.
 

Konsep yang dapc.t digunakc:n dalam meraneang ruang luar ada/a!.:
 

1.	 Elemen per.lbentuk ruang; menimbulkan kesan akralJ, yaitu dengan 

pel~lgolahC:ln v.elompok tar:lan-taman keeil untuk aktivitas bersama. 

Pen~1Olahan jalur s:rkulasi; jalur sirkulasi sebagal ruang bersama selClin 

sebagrt: penghubung dclpat difungsikan sebagai tempat berkumpul. 

',: 

- 57 ­



c. 

Perc ncangOin mendukung kenyamanan dalam bangunar. 

1. KenyarnancJn tel-mal 

a. Sirkulasi udara lancar 

b.	 

I.. 

ui~ 

/A \ /0'00

1 
~ iJ'	 1-­I 

c. Air hujan tidak mengganggu aktivitas di dalam ruang 

/ 

\;; , 

jl 
I 

:/ 
f 

( 

2. Kenyt:lmarlan pendengaran, 
C1. Percakapa~	 dapat dilakukan d~ngan wajar 

b-'- ':' ').\; /Y) .--+ 

®I~ 

@--5C 
t3C1~ 
Yl:f --=~ 

~ '--u.Lllll. @~ 
~ 
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b. Kebisingan tidak mengganggu akti\litas 
~(8WJI 

~ :'~ 
---------- ~' ! @::_~ 

.. m,~ 
v, <d~ 

\..- I<t;;:. @ '~~ LA-§ 'f<l4k 

(CJ :'_~ v 

~ tY : ..~~ 
~ .~~ 

I 

. *"3. Kenyamc.nan vi~ual V!J 
-=---~ ---.::::. 

a. Obyek amatan terlihat dengan ba:k 

,/ 

/.",0
rr/ 

f\ll1
L~l 

p,b P~lZiUN;]UK4N K'G-~M 

b. Ci3haya tidak membuat silau 

CP 

~@0G 
GE! @ ~) 

G:Jl" Ci) 

@ G>GiJ 

@(P@ 

G 

() 

A 
u 

LAP O/.,/\H P.AGI'r 

4. Kenyamanan gerak 

a. Jalur sirkulasi rata ':Jan tidak sempit 

~/ 
/'Y 

~/ ---. -­

:; 
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IlIA. Lokasi dan Site 

IlI.4.1. Lokasi 
~ ~~ ~~-----~~~---~~~~~~~~~~~~ ~-~~~-~--~-~~~ ~~~~~~-~~~~~~~~~~~~ ~---~~~-1 

I
Kornplek Kawasan Tamar: i 

! 
/ \Visata Candi Prambanan I 

/ 

I , 
\ \

! l\'jO~F~~~ 
.--- _.- ----- - .. ---' \--~. --­ / .. --- !'\e1'1':(11~; 

; -:-:-.:-:... 

. , 

, ' 
" I 

.:' :' Prambanart 
,'Pasar '. ',' 

...... ,. : i 
/'1

--'-~-->/i 

·····1 
'. ". ..~ /~rs/ ,.,~~ ;,/'1

/g! .~1'~~~ ! 
......1 

,~E ,/~~",."",.. ' I 
:-" 

.....fJ

/~' 
i 

,/ /
/ ,/ 

/ j 

,, ., 
/,-//'/"'1

" :' 

Lokasi berada di pcrkampungan kumuh berdekatan dengan h(imtiwm sungai 

Opak. Sckitar lokasi terdapat terminal, pasar, stasiun, dan 6 traffic light 

sebagai fasilitas publik tempat hidup anak jalanan. 

Bagian utara berbatasan dengan jalan, bag ian timur berbatasan dengan kioS 

ruko, bagian selatan berbatasan dengan perkampungan kumuh, bagian barat 

berbatasan dengan bentaran sungai Opak. 

Pencapaian ke dalam site melalui jalan masuk selebar 2,5 m dari jalan 

Piyungan sebelah timur site. 
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III.4.2. Analisa Site 

III.4.2.1. Batas dan Kontur 
.. OJ... 

-1-/S'n
-";"/ 'o",i 

r..' "';",
--I,}! :;IV +(\/0C'_), J --- .-_.. - ... 

i 
i/, 7612S~-r.\ 
! 

-~'-

,.,.-.- -" 

/ 

'.' 
.I, , 

.I \ 

, , , 
, 
i, , , co 

....O'J 
, f\..J 

~\ :3 
0\,-' 

, , ,, , ,, 
\,
 
,
 
, UTARl\I, 

37,8 m 

Luas site 4.270 m2 berbentuk trapesiurn dengan sisi panjang dan lebar agak 

seimbang, Perbedaan kontur 1;5 m yang tidak terlalu mempengaruhi 

keberadaan bangunan. 
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III.4.2.2. Angin 

-6 ;r-r..
Li:>U -O~90 ±o'~oo 

. -. r "c. fI'~o,'!"'-' ~ ~ 
__.oc-­

- --_ .. ­
_,.e.­

.,--, .. -_. - .,.... ­
./ 

co 
0')... 

tv 
:::; 
-.J 

UTARA 

37,8 rn 
..........................
 

<2.... 

Arah tiupan angln darl sungal dl sebeJah barat daya ke atas. 

Bukaan pada massa bangunan diletakkka pada sisi bagian barat daya dan 

timur 'aut khususnya untuk bangunan kelas dan ruang singgah supaya 

penghawaan dapat lancar. Penggunaan elemen-elemen untuk menutupi panas 

matahari dapat ditempatkan pada bag ian barat bangunan supaya sinar 

matahari tidak langsung masuk ke dalam ruangan. 
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III,4.2.3. View 

..l~'50 -O~90 ±o'~oo 
.--- ~ _.. -' . 

..~ ..-. -".­~ r i"'1i If; ~1
! IO! [,.~ '," 

... ~ ...-.-". 

..... ---- - .--_.,-- --_.---" 
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, 
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...Ol 
f'J 

:1'<;.' 
I?'. 

I ."'

" .-.­ , ~ 

("' 

..... / 
_,1' ~ 

UTARA 

}?,8 Il1 

View dari dalam bangunan dan dari IUi:lr bangunan "'-wang tidak terlalu 

ditekankan mengingat anak jalanan terbiasa memiliki kehidupannya sendiri. 

Yang dapat diolah yaitu view di dalam site dengan perancangan fasade 

massa-massa bangunan dan ruang-ruang luar. 

Pengolahan dengan mengunakan bukaan-bukaan dalam pelingkup ruang yang 

memungkinkan pandangan ke luar ruang atau ke massa bangunan 

sebelahnya. 
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IIL4,2A, Sirkulasi 
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UTARA 

37,8 m 

Sistem sirkulasi yang direncanakan terutama pada pedestrian circulation 

dalam site. Jalur sirkulasi berfungsi sebagai rpnghllhllng antar masc;a 

bangunan, 

Penggunakan selasar-selasar tidak 11IrtJs lIntuk mpnr:irtakan rerhpdaan 

suasana dan mengurangi kesan formal, 

Pada prinsipnya sistem sirkulasi menggunakan sistem kuldesak yaitu masuk 

keluar melalui 1 jalur. 

Sistem sirkulasi menerus digunakan untuk menghubungkan antara 1 massa 

bangunan dengan massa bangunan lain. 
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III.4.2.5. Fungsi 

~ 
-,.~±OlOO 

.... >::::::: ,. ...•.•••••.....•........•............•.•••...•• U.,., •.9,O
i-1. :50 ~"".' •. ..•..•.•'.~ .. ' . 
.. - - - - _.-. . . -. - - . 

TENA.NG RAM~;"W'~A., 
-

\. 
<\ 

~~i\ 
.......?!,? ..rJ:1.
L. 

J 

Massa bangunan untuk fungsi identifikasi sebagai ruang bersifat publik dan 

pelayanan diletakkan pada site begian depan untuk menunjukkan penerimaan 

anak jalanan dalam rumah singgah. 

Massa bangunan untuk singgah diletakkan di bagian belakang yang 

terlingkupi massa-massa bangunan lain sebagai bentuk perlindungan dan 

perhatian bagi anak jalanan di dalam rumah singgah. 

Massa bangunan untuk kegiatan bersama memberikan kemudahan 

pencapaian dari kelompok-kelompok massa bangunan untuk menunjukkan 

kebersamaan dan keakraban dalam rumah singgah. 

Massa bangunan pengelola memungkinkan memberikan pengawasan 

terhadap masing-masing kelompok fungsi bangunan. 
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Massa bangunan pengembangan potensi diietakkan daiam zona Unlum yang 

memberikan suasana belajar di rumah singgah. 

Ruang bersama dirancang sebagai ruang bersama untuk seiuruh penghuni 

rumah singgah dan memungkinkan untuk digunakan kelompok-kelompok 

kecii. 

III.4.3. Tata guna iahan 
I---~T------------­
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i 

I I
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Tata guna lahan didasarkan pada penzoningan ruang yaitu zona pengeloiaan, 

zona identifikasi, zona pendidikan, zona hunian, dan zona bersama. 

Zona pengelola berhubungan dengan jalur pencapaian ke dalam site selaiu 

berhubungan dengan pihak luar, zona pendidikan pada ruang yang terlihat 

- _...._­

37;8 m 
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umum supaya memberikan suasana belajar di rumah singgah, zona 

identifikasi sebagai zona penerima kehadiran anak jalanan di rumah singgah, 

zona bersama diletakkan di tengah, dan zona hunian pada bagian yang privat 

dan terlindung. 

IIIAA. Plotting Ruang 
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Ruang-ruang dikelompokkan sesuai dengan kedekatan fungsi untuk 

memudahkan koordinasi dan efisiensi kerja. Dengan pengelompokan ruang 

aktivitas pengguna akan lebih nyaman dan pengawasan dapat lebih terfokus. 
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BAB IV 

LAPORAN PERANCANGAN 

IV.!. Spesifikasi Umum Bangunan 

Nama bangunan: Rumah Singgah Anak Jalanan 

Fungsi: fasilitas hunian dan pendidikan 

Lokasi: Os. Ledhoksari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Jogjakarta 

Luas keseluruhan site 4270 m2
• 

Luas lantai dasar: 1927,8 m2
• 

Building Coverage: 45,147% 

IV.2. Lokasi dan Site 

Rumah singgah anak jalanan ini adalah salah satu dari beberapa rumah 

singgah yang ada di Yogyakarta. 

Kawasan ini berada di 13 km ke arah timur dari kota Jogjakarta, tepatnya di
 

Os. Ledhoksari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Jogjakarta.
 

Untuk sampai ke lokasi dapat ditempuh melalui JI. Yogya-Solo atau JI.
 

Piyungan.
 

Pada saat ini keadaan site masih berupa pemukiman dengan kontur yang rata
 

bersebelahan dengan lembah sungai dan bentuk site yang agak persegi
 

memanjang ke utara.
 

\. Pernillhan site ini untuk kemudahan pencapalan anak jalanan. 

IV.3. Gubahan Massa 

Bangunan Rumah singgah terdiri dari beberapa massa bangunan yaitu massa 

bangunan pendidikan, massa bangunan ruang tidur putra, putri, dan anak, 

massa bangunan pengelolaan dan massa bangunan ruang bersama. 

Massa-massa bangunan dalam perancangan rumah singgah adalah massa 

bangunan pendidikan yang terdiri dari ruang-ruang kelas, laboratorium, ruang 

penelltian, perpustakaan, dan ruang pengajar, massa bangunan pengelola 

yang terdiri ruang pimpinan, TU, administrasi, ruang konseling, dan ruang 
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tidur pengelola, ruang tidur terpisah antara ruang tidur putra, putri, dan anak,
 

serta terdapat massa untuk ruang bersama yaitu ruang makan, ruang
 

bersama, ruang pertunjukan, dan musholla.
 

Penempatan massa-massa banguna di atas site ditentukan berdasar fungsi
 

dari bangunan tersebut.
 

Massa bangunan pendidikan sebagai massa bangunan utama diletakkan pada
 

site bag ian timur/ depan sehingga memudahkan pencapaian dan sebagai
 

orlentasi utama dari jalan utama ke dalam site.
 

Massa bangunan hunian diletakkan pada site bagian barat dan selatan yang
 

berfungsi sebagai bangunan pendukung sangat baik diletakkan di belakang.
 

Massa bangunan bersama seperti ruang makan, ruang bersama, musholla,
 

dan ruang pertunjukan diletakkan antara massa bangunan pendidlkan dengan
 

massa bangunan hunian, sehingga massa bangunan berfungsi sebagai massa
 

penghubung antara kedua massa tersebut.
 

..... 

........ / 
//

/1 
" I ..... !/ 

/ 

, 
! 

r. pendidikan 
r. pengelola 

r. makan 

r. tldur anak 

r. tidur putri 

r. bersama 

r. tidur putra 
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IVA. Penggunaan Site 

IVA.l. Respon terhadap fungsi 

Massa bangunan pendidikan sebagai massa bangunan utama diletakkan pada 

site bag ian depan sehinga menunjukkan fungsi bangunan sebagai bangunan 

pendidikan. 

Massa bangunan hunian diletakkan di bag ian belakang site untuk 

menunjukkan fungsi bangunan sebagai massa bangunan pendukung. 

Massa bangunan bersama diletakkan di antara massa bangunan pendidikan 

dan hunian untuk memenuhi fungsi bangunan sebagai massa penghubung. 

r. pengelola 

r. pendidikan 

r. tidur putri 

r. bersama 

r. tidur putra 

IV.4.2. Respon terhadap bentuk site dan kontur 

Penempatan massa dl atas site yang berbentuk agak persegi yang melebar 

pada bagian depan diolah dengan massa utama pada sudut timur utara 

memanjang ke selatan, disambung dengan massa penghubung di bagian 

tengah, dan dlteruskan massa bangunan hunian pada bagian barat dan 

selatan. 

Site di bagian tengah digunakan sebagai ruang bersama sehingga massa 

bangunan menjadl satu kesatuan. 
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Perbedaan ketinggian tanah pada site tidak terlalu besar sehingga 

pengolahan kontur tidak terlalu mempengaruhi keberadaan bagunan. 

Ruang-ruang bersama 

sebagai pemersatu ruang 

IV.4.3. Respon terhadap cuaca 

Bukaan pada massa bangunan diletakkan pada 5151 baglan utara dan selatan 

supaya sinar matahari tidak langsung masuk ke dalam ruangan, atau dengan 

penggunaan shading atap dengan konsol pada sisi bagian barat dan timur. 

Bukaan-bukaan dimaksudkan juga untuk melancarkan sirkulasi udara di 

dalam ruang untuk mendapatkan kenyamanan penghawaan yang baik. 

Bukaan ventilasi silang 

Penggunaan shading 

sbg penghalang slnar 

matahari langsung 

dan air hujan 
. cC.::C:~J ecce-==:' c---' 

• 
~---\I_V---\!Y 

JIll 
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IV.4.4. Respon terhadap view 

Massa-massa bangunan utama 2 lantai diletakkan pada site bagian tepi 

dengan view ke dalam site menunjukkan kebersamaan dan keakraban di 

dalam bangunan. 

r. pendidikan 

r. tidur putri 

r. tidur putra 

IV.5. Sistem Sirkulasi 

Sistem sirkulasi terbagi menjadi pedestrian dan vehicular circulation. Sirkulasi 

pedestrian digunakan untuk anak-anak jalanan sedangkan kendaraan 

digunakan oleh pengelola. Kedua jalur ini terplsah untuk kemudahan 

pengawasan dan kenyamanan akses. 

Untuk menunjukkan keakraban di dalam bangunan pada sirkulasi pedestrian 

menggunakan jalur-jalur sempit selebar 1 - 2 m yang menghubungkan 

masing-masing ruang dalam site. 

Untuk kemudahan kontrol, sirkulasi di dalam site menggunakan sistem 

kuldesak yaitu darl jalur masuk utama dipecah menjadi jalur-jalur menuju 

massa-massa bangunan. 
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Entrance pengguna
 

Entrance pengelola
 

Jalur yang dibagi 

IV.6. Sistem keruangan 

Hunian adalah bagian yang juga menentukan keberhasilan anak jalanan 

dalam belajar. Sebagai ruang yang mewadahi kegiatan keseharian anak 

jalanan, hunian harus dapat menampung kebutuhan-kebutuhan untuk 

kenyamanan tinggal di dalamnya. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain kebutuhan untuk istirahat, 

kebutuhan untuk refreshing, belajar, makan, mencuci, dU. 

Kemudahan dan kedekatan akses dalam penyusunan ruang perlu di 

perhatikan sehlngga ruang-ruang yang mempunyai hubungan fungsi dapat 

didekatkan yaitu; ruang tidur dengan KM/WC dan ruang bersama, ruang 

makan dengan dapur, ruang bersama dengan keseluruhan ruang-ruang tldur 

yang ada, dsb. I '"I 
. 

.,,.,.,, 
'i. ,,'i./"'P.~~l 

I ~:':;'\~:";'! 

i 

r. tidur 

Km/wc 

r. bersama 
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r. tidur 

b 
r. ersama 

Km/ wc 
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Ruang tidur sebagai tempat yang ditinggali anak jalanan selama berada di 

dalam rumah singgah harus memberikan kenyamanan yang maksimal baik 

secara visual, layout tata ruang, penghawaan, pencahayaan, dan gerak. 

Untuk memenuhi kenyamanan visual dirancang ruangan dengan warna-warna 

dinding yang cerah untuk memberikan kesan hangat. 

~-
?~: 
[1­
iI1jj~_", 
,-,f·­ _ 
~- " .'. 

Untuk memenuhi kenyamanan layout tata ruang di dalam ruang tidur 

digunakan untuk 10 anak jalanan dengan tempat tldur yang memanjang 

cukup untuk 3 - 6 orang. 

Untuk kenyamanan penghawaan digunakan bukaan-bukaan jendela. Begitu 

juga untuk kenyamanan pencahayaan digunakan jendela yang lebar yang 

dlnaungi shading atap dengan konsol penahan sinar matahari langsung. 
I 
J 

i 

Susunan ruang dalam kamar tldur menggunakan sistem saling memasuki di 

mana kamar berpola 'L' dengan permainan ketinggian lantai. Hal ini sebagai 

transformasi darl nilai-nilai keakraban. 

Ruang berpola 

memasukl dengan 

ketingglan lantai 

L saling 

perbedaan 

., ..."..~ .. 
I 

I 
I 
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IV.G. Sistem Struktur 

Sistem struktur yang digunakan dalam perancangan rumah singgah adalah: 

Pondasi voet plat untuk menopang beban struktur utama dengan 

pertimbangan daya dukung tanah yang sesuai untuk penggunaan pondasi 

jenis ini. 

Beban yang terjadi akibat penggunaan dinding batu bata pasangan 1/2 batu 

pada sisi luar dan dinding triplek sebagai penyekat ruangan diteruskan 

dengan penggunaan pondasi batu kali, hal ini supaya tidak terjadi penurunan 

dinding dan lantai di lantai 01. 

Sistem struktur rangka dengan penggunaan kolom dan balok dipakai sebagai 

struktur utama untuk menyangga beban-beban dari atas maupun dari 

samping. Sistem multi bay dipilih karena denah tidak terlalu lebar dan untuk 

menghemat biaya karena dengan beberapa kolom dengan bentang 3 - 4 m, 

serta baik untuk menahan gaya-gaya lateral seperti gempa. 

.,""Ii
II,.·
.""., 

;~".,~~~, 
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.q 

il 
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Jalur yang 

menyempit 

dan melebar 

menciptakan 

kesan tidak 

formal dan 

sebagai ruang 

duduk di 

selasar 

t~.·r'I_."-, l~':,,',,',',','"!:'::, 0 l· .:"/:. 't

q,;.r;j : j '''L 
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Pada bagian tengah terdapat fasilitas olah raga untuk anak jalanan yang 

berada pada halaman dalam rumah singgah 

dengan area ruang duduk di sekelilingnya. 

yang terlingkupi bangunan 

Penempatan sarana olah raga dengan pertlmbangan 

pemanfaatan ruang luar untuk kegiatan. 

kedekatan ruang dan 

r. ruduk 

r. ruduk 

r.olahraQa 

r. ruduk 
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Suasana yang ingin didapatkan dalam perancangan ruang luar adalah 

keakraban yaitu dengan perancangan taman-taman sebagai ruang duduk 

yang dapat digunakan untuk duduk-duduk bersama dekat dengan sarana olah 

raga. 

Setain itu perancangan selasar-selasar dengan pembatas yang ditinggikan 

juga dapat digunakan sebagai tempat duduk. 

Selasar sebagai 

r. duduk 

Suasana keakraban dengan menanam tanaman-tanaman peneduh seperti 

pohon sawo, waru, mangga sebagai peneduh pada ruang-ruang duduk. 

IV.7. Sistem Utilitas 

Sumber air didapat dari tanah berupa sumur dengan cara ditimba.
 

Distribusi air berslh untuk keperluan dapur dan km/wc pengelola
 

menggunakan pompa air yang mengalirkan air darl sumur ke bak-bak
 

penampungan air dengan menggunakan system up-feed.
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Pembuangan air bekas melalui pipa vertikal dengan hubungan menggunakan 

sambungan dengan sudut < 90 derajat supaya tidak terjadi arus balik. 

IV.8. Penampilan Bangunan 

Secara keseluruhan penampilan bangunan Rumah singgah adalah 

menggunakan konsep rancangan arsitektur konvensional. Hal ini ditunjukkan 

dengan penggunaan bahan penutup dinding dengan batu kali dan batu bata 

yang diekspos, konstruksi struktur rangka, penggunan rangka atap dari kayu,
 

penggunaan elemen-elemen kayu, bahan atap genteng, dll.
 

Fasade dengan atap-atap berbentuk pelana mendukung keakraban citra
 

bangunan. 
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